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“Aku percaya kepada Roh Kudus” adalah butir
ketiga dari Pengakuan Iman Rasuli. Tidak ada agama
yang berbicara adanya Pribadi Kedua dan Pribadi
Ketiga dari Allah Tricunggal. Mereka tidak memiliki
pengertian ini, apalagi kepercayaan kepada Roh Kudus
yang adalah Allah. Ketika Allah mencipta segala
sesuatu, manusia dicipta berbeda dari segala makhluk,
manusia dicipta menurut peta teladan Allah. Satu-
satunya makhluk yang mirip dengan Sang Pencipta,
dan memiliki kekekalan hanyalah manusia. Manusia
mempunyai sifat kekekalan di dalam dirinya, karena
Allah membububhi sifat yang mirip dengan sifat Allah.
Allah itu Roh adanya, maka manusia juga diberikan
roh ciptaan yang bersifat kekal.

Roh Allah adalah Roh Pencipta, roh manusia adalah
roh yang dicipta. Roh Allah adalah Roh yang kekal
pada diri-Nya, roh manusia adalah roh kekal yang
diciptakan Allah. Karena Allah itu Roh adanya,
kita diberikan roh sebagai sifat dasar eksistensi kita,
sechingga kita mempunyai kesadaran keberadaan diri
yang tidak mungkin ada pada makhluk yang lain.
Manusia dan malaikat memiliki roh yang dicipta
oleh Allah yang bersifat kekal. Roh kekal yang ada
pada malaikat adalah roh yang dicipta tanpa ada
gabungan dengan unsur yang lain, sedangkan roh
kekal yang dicipta di dalam diri manusia adalah roh
yang bergabung dengan materi, yang disebut tubuh
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ketika masih hidup dan disebut mayat ketika sudah
mati. Tubuh bersifat jasmaniah, sedangkan roh bersifat
rohaniah, yaitu jiwa yang tidak kelihatan.

Allah menciptakan manusia dengan memberikan roh,
sechingga roh manusia disebut sebagai roh yang hidup.
Jiwa yang bersifat rohani ini merupakan substansi yang
tidak kelihatan, yang bersifat rohaniah dan kekal adanya.
Kita adalah makhluk yang terhormat, karena mempunyai
roh kekal dari Allah. Dengan demikian roh kita memiliki
kesadaran, keberadaan diri yang bertanggung jawab
pada hari yang kekal. Manusia memiliki kesadaran yang
mempunyai sifat relatif dengan Allah Sang Pencipta.
Manusia dicipta dengan memiliki konsep keberadaan
Ilahi di luar keberadaan diri. Keberadaan Allah menjadi
iman kepercayaan yang paling dasar dan umum dalam
kebudayaan manusia. “Aku percaya kepada Allah, Sang

Pencipta langit dan bumi.”

Di dunia ini ada dua macam manusia. Pertama,
manusia yang hidup di dalam roh yang dicipta dan
berkesadaran sendiri, dalam keberadaan sendiri dan
tidak ada hubungan dengan Tuhan. Manusia ini
adalah manusia yang kasihan, belum menemukan
hubungan normal di mana ia harus menghadap Tuhan.
Dan kedua, manusia yang dicipta Tuhan dengan
keberadaan kesadaran diri ber-roh, hidup di dalam

relativitas dengan Allah. Manusia yang mempunyai
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Roh Allah adalah manusia yang tidak sepi,
tidak tersendiri, dan menikmati penyertaan
yang terbesar, di mana Allah sendiri berdiam
di dalam dirinya.

“Aku percaya kepada Roh Kudus” adalah
kalimat yang paling menghibur dan
menguatkan, karena manusia tidak hidup
tersendiri. Yang paling sulit dan tidak bisa
diterima, ditahan, dan dilewati manusia
adalah ketika ia harus hidup tersendiri. Tuhan
mencipta manusia dengan sifat relativitas,
yaitu sifat relatif atau sifat harus berelasi.
Relativitas keberadaan manusia memiliki
beberapa aspek.

Pertama, hidup dengan orang-orang yang
dikenal, dicinta, dilahirkan, dan dinikahi.
Tetapi Tuhan juga mencipta manusia dalam
relasi vertikal, yaitu antara Allah dan manusia,
antara Sang Pencipta dan ciptaan-Nya.
Tuhan tidak mau kita hidup hanya di
kalangan yang dicipta saja, tetapi hidup
dalam hubungan antara yang dicipta dan
Yang Mencipta. Tuhan sendiri menjadi
kawan, berelasi dengan kita. Dia memberikan
wahyu kepada kita. Pewahyuan berarti Tuhan
berbagi kebenaran-Nya. Ketika Allah berbagi
kebenaran-Nya kepada kita, kita dapat
mengerti kebenaran dari atas, sehingga kita
dapat mengerti kebenaran dari Sang Pencipta,
kita dapat mengerti kebenaran dari dunia
yang tak kelihatan.

Kita menjadi dekat kepada Tuhan melalui
pengertian kebenaran yang tidak kelihatan,
kekal, di dalam dunia yang melampaui materi.
Ini adalah relasi yang luar biasa agung dan

terhormat, yang hanya diberikan kepada
manusia. Siapakah manusia? Pertanyaan
ini menjadi pemikiran yang tajam, dalam,
dan paling penting dalam diri, pengejaran
pengetahuan dari seluruh hidup dan
kebudayaan manusia. Kita ingin mengerti
kebenaran, Allah mewahyukan kebenaran
melalui Roh Kudus. Allah tidak mau kita tidak
mengerti apa-apa, hidup tanpa kebenaran
seperti binatang. Binatang selain makan dan

seks, tidak ada hal lain di dalam kehidupannya.

Di dalam sejarah Tiongkok Kuno sekitar
dua ribu tahun yang lalu, ada istilah “makan
dan seks, hanya itulah totalitas kehidupan”.
Tetapi di Barat dan Timur muncul orang-
orang yang memiliki pemikiran yang lebih
dalam, yang mau mengerti perbedaan antara
manusia dan binatang, dan apa keunikan
manusia hidup di tengah-tengah semua
ciptaan lainnya di alam semesta ini. Apa
hubungan manusia dengan alam? Manusia
adalah yang tertinggi di alam. Apa yang
menjadikan manusia berbeda dari semua ini?
Apa yang menyebabkan manusia berusaha,
bergumul, dan mati-matian berusaha mencari
rahasia untuk hidup lebih panjang? Mengapa
manusia mau mengalahkan alam?

Sebelum Sokrates, telah banyak orang
pandai, tetapi mereka terkurung dalam satu
batasan, yaitu hanya mau mengerti alam.
Tidak ada gagasan yang mau melampaui
alam. Sokrates adalah orang pertama yang
melakukan revolusi filsafat, membangunkan
kesadaran bahwa manusia lebih dari
alam. Ia mengatakan bahwa engkau harus
mempunyai pengertian tentang diri sendiri.

Engkau ingin mengetahui segala sesuatu,
sekarang ketahuilah dirimu sendiri, karena
ini dasar pengetahuan yang lebih penting
dari segala sesuatu.

Banyak orang ingin tahu banyak hal, pergi
belajar di banyak negara, mendapat gelar
sebanyak mungkin, semua sudah tahu,
tetapi tidak tahu diri itu siapa, tugas diri
itu apa, tanggung jawab diri seharusnya
menjadi manusia yang bagaimana, akhirnya
ia menghancurkan dirinya sendiri. Sokrates
mengatakan, “Jika engkau mendapatkan tanah
yang ada emas di dalamnya, mendapatkan
banyak harta, tetapi kehilangan anakmu, apa
untungnya? Apa gunanya engkau mengetahui
segala alam tetapi tidak mengetahui dirimu?”
Yesus mengatakan, “Apa gunanya engkau
mendapatkan seluruh isi dunia ini, tetapi
kehilangan nyawamu?” (Mat. 16:26). Dengan
kalimat ini, Yesus telah melampaui Sokrates,
yang hanya mengajar tentang ketahuilah
dirimu, sementara Yesus mengajarkan
selamatkanlah dirimu; engkau mendapat
segala sesuatu, tetapi kehilangan nyawamu,
maka engkau binasa. Alkitab memberikan
kebenaran yang lebih tinggi dari semua
kebenaran agama, kebudayaan, filsafat, karena
Alkitab adalah firman Allah. Protagoras,
seorang filsuf yang sezaman dengan Sokrates,
mengatakan, “Manusia berbeda dengan segala
sesuatu karena manusia memberi nilai kepada
sesuatu.” Manusia bisa mengukur, menilai, dan
mengategorikan, oleh karena itu manusia lebih
tinggi dari segala sesuatu.

Sokrates mengubah arah filsafat, mengutamakan

manusia daripada alam. Semua filsuf Gerika
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Pada edisi bulan ini, kita akan melanjutkan pembahasan Kitab Hagai. Kitab ini membawa kita kepada pengertian, makna, dan
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dapat dibagi menurut dua buku, yaitu Oz
Nature (Tentang Alam) dan On Principle
(Tentang Prinsip). On Nature menyelidiki
alam dan gejala-gejalanya untuk membuktikan
suatu kebenaran, serta memberikan tantangan
supaya manusia menyelidiki apa itu alam.
On Principle mengenal alam memakai cara
apa, dengan pikiran apa, dan apa prinsip-
prinsipnya. Sehingga On Principle adalah
tentang metodologi bagaimana mengerti
sesuatu, sementara On Nature adalah hasil
dari pengertian. Tetapi Sokrates mengatakan,
“Tanggung jawab pertama manusia adalah
mengerti dirinya terlebih dahulu, baru setelah
itu mengerti orang lain, dan kemudian mengerti
alam di sekelilingmu.” Filsafat berubah, dari
mau mengerti alam, menjadi mau mengerti
diri. Sokrates mengatakan, “Ketahuilah
dirimu,” tetapi dia tidak memberikan metode
bagaimana caranya mengetahui diri. Ketika
menyelidiki alam diperlukan alat. Ketika
menyelidiki diri, alat apakah yang bisa
digunakan? Tidak ada filsuf dan kebudayaan
besar yang bisa memberikan jawaban atas
pertanyaan ini. Untuk mengerti diri, tidak
bisa memakai ilmu pengetahuan, metodologi,
atau alat apa pun, tetapi harus menggunakan
suatu pengertian naluriah untuk menganalisis,
memperhitungkan, memperkirakan, yaitu
menggunakan pengertian rohani.

Di dalam dua generasi setelah Sokrates, muncul
dua filsuf, yaitu: 1) Mensius di Tiongkok,
dan 2) Aristoteles di Gerika. Aristoteles
menemukan manusia lebih daripada semua
binatang karena manusia memiliki unsur yang
tidak ada pada binatang. Manusia memiliki
rasio. Manusia bisa berpikir, mengukur,
menganalisis, memberikan pengamatan,
memakai logika untuk menemukan ajaran
kebenaran. Binatang, jika dapat melakukan ini
dan itu, adalah karena dilatih dan merupakan
tindakan mekanis, bukan muncul dari suatu
keinginan untuk mencari kebenaran. Mensius
memberikan kesimpulan, manusia lebih
tinggi dari semua binatang karena empat
hal: 1) Naluri simpati, misalnya saya melihat
ada seorang anak kecil jatuh ke sumur, maka
pasti saya akan berusaha menyelamatkan dia.
Anak itu bukan anak saya, tetapi karena saya
manusia dan dia juga manusia. Ini adalah
perasaan simpati, perasaan mau mengerti
kesusahan sesama, dan itu menjadikan engkau
manusia. 2) Manusia mempunyai perasaan
malu jika berbuat salah. Ketika seseorang
sudah berbuat salah, ia mempunyai perasaan
mengapa ia melakukan hal yang seharusnya
tidak ia lakukan. Lalu ia mulai sedih, memarahi
diri, menyesal, menangis, dan menegur diri.
Ini namanya hati menegur kesalahan, malu
akan kejahatan. Ini hanya ada pada manusia.

Tidak ada harimau yang menyesal setelah
makan manusia. 3) Manusia adalah manusia
karena memiliki perasaan ingin mengalah,
memberi hormat, dan mendahulukan orang
lain. Walaupun mengalah, senang telah
mengerjakan sesuatu, menghormati orang
lain, mendapatkan dorongan, hiburan, dan
kepuasan yang luar biasa. 4) Hati yang bisa
membedakan benar atau salah, boleh atau
tidak, harus atau tidak. Keempat hal ini
membuat manusia lebih tinggi dari semua
binatang. Seluruh kebudayaan Timur berjalan
menurut garis besar ini. Aristoteles menjadi
penentu arah bagi seluruh kebudayaan Barat
dan Mensius bagi kebudayaan Timur.

Barat lebih mementingkan rasio dan Timur
lebih mementingkan hati. Allah mencipta
manusia menurut peta dan teladan Allah.
Tuhan adalah rasio yang paling pokok dan
sumber segala sumber. 1) Allah adalah
Kebenaran itu sendiri. Manusia dicipta
menurut peta teladan Allah, memiliki
keinginan mau mencari kebenaran, maka
menggunakan rasio untuk menjadi alat
menemukan kebenaran. 2) Allah juga adalah
emosi yang murni, maka manusia memiliki
emosi. Kita bisa mencintai dan perlu dicintai.
Seseorang yang sudah dicintai sepenuhnya
tetap tidak puas, setelah dewasa mau menjadi
sumber cinta, dan harus ada orang yang
dicintai. Jika hanya dicintai tetapi tidak bisa
mencintai, ia tetap tidak puas. Kepuasan cinta
didapat ketika ada orang yang mau menerima
cinta mereka, barulah hidup terasa lebih
sempurna. 3) Allah adalah kemauan yang
menjadi kehendak alam semesta yang paling
besar, schingga manusia juga dicipta dengan
mempunyai kemauan. Manusia mau ini atau
itu, mau mengerjakan ini atau itu, sechingga
ada kemauan yang diciptakan oleh manusia.
Rasio dan hati nurani adalah peta teladan
Allah. Manusia mementingkan perasaan hati
nurani karena dicipta oleh Tuhan. Manusia
mempunyai rasio ingin mengetahui segala
kebenaran, karena ia dicipta oleh Tuhan.

Tidak ada istilah “hati nurani” dalam Alkitab,
tetapi ada peristiwa adanya hati nurani.
Di dalam Kejadian 3, Adam makan buah
terlarang, setelah makan ia merasa takut. Ini
pertama kalinya fungsi hati nurani ditulis di
dalam Alkitab. Seseorang yang sudah berbuat
salah, ia merasa takut, lalu menyembunyikan
diri. Hati nurani akan memberikan dampak
positif ketika perbuatan seseorang benar;
sebaliknya, akan memperkembangkan
fungsi negatif ketika berbuat salah. Ketika
berbuat salah, hati nurani akan menghakimi,
menegur, mempermalukan, karena engkau
berbuat salah.

Ayat paling penting tentang hal ini ada
di Amsal: “Roh manusia adalah pelita
Allah” (Ams. 20:27). Istilah hati nurani
dan fungsinya dinyatakan dalam berbagai
peristiwa Alkitab. Adam merasa takut setelah
makan buah terlarang, Daud merasa bersalah
jika membunuh Saul, sehingga akhirnya ia
hanya memotong dan mengambil punca
pakaian Saul. Ini semua adalah bukti adanya
hati nurani.

Hati nurani adalah utusan Tuhan, wakil
Tuhan, yang menjadi hakim di dalam hati
seseorang untuk memberikan pengadilan,
teguran, dan penghakiman akan semua
yang seseorang lakukan. Baik filsafat Timur
maupun Barat mengakui bahwa manusia
adalah makhluk yang begitu unik, khusus,
dan berbeda dari semua binatang. Manusia
dicipta menurut peta teladan Allah dan salah
satu unsur pembedanya adalah memiliki hati
nurani. Ketika manusia hidup tanpa Tuhan,
hati nuraninya rusak, bebas secara liar, dan
menggunakan semua kelakuan dan kemauan
tanpa arah dari Tuhan. Tuhan menurunkan
Roh Kudus untuk mendampingi, memberikan
penghiburan, menasihati, dan memberikan
pengarahan kepada mansuia.

Di dalam Pengakuan Iman Rasuli, pengakuan
“Aku percaya kepada Roh Kudus” adalah
pengakuan yang sangat penting dan indah. Allah
memberikan Roh untuk menjadi penolong bagi
manusia. Kita bersyukur kepada Tuhan yang
memberikan Roh-Nya sendiri untuk menolong
kita dan membawa kekuatan baru. Inilah Roh
Penolong, Roh Penasihat, Roh Penghibur dari
Yesus Kristus. Yesus berkata, “Aku pergi, dan
akan mengirimkan Roh Penghibur kepadamu.”
Roh Kudus diturunkan kepada manusia
untuk menjadi pendamping manusia yang
paling berkuasa. Parakletos, dari kata para
yang artinya di samping atau mendampingi.
Roh yang mendampingi kita bukanlah Roh
yang lemah, yang bodoh, dan tidak berkuasa.
Dia adalah Allah sendiri. Roh Kudus dari atas
memberikan urapan; dari samping memberikan
perlindungan; dari dalam menjadi penghibur
yang kuat; dari depan menjadi pemimpin; dari
belakang mengiring dan melindungi. Allah
yang berada di takhta yang tertinggi di sorga
mengirim Anak-Nya masuk ke dalam sejarah
untuk mati bagi saya, bangkit bagi saya; dan
setelah itu mengirim Roh Kudus sebagai utusan
terbesar untuk mengelilingi, mendampingi,
mendahului, membelakangi, dan berada di
dalam untuk menghibur. Kita begitu diberkati
karena mendapat pemberian terbesar, yaitu Roh
Allah turun ke dunia menyertai kita.

Bersambung ke halaman 15
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ehidupan tidak pernah menjadi lebih
mudah. Mungkin ini adalah kalimat

yang menggambarkan realitas yang kita
hadapi di dalam kehidupan. Di setiap tahap
kehidupan, kita selalu menjumpai kesulitan-
kesulitan, yang terkadang membuat kita
putus asa. Kita berharap setelah melewati
tahap tersebut, kita akan mendapatkan
kelegaan dan mengejar kehidupan yang
lebih mudah dijalani. Namun, realitas
menyatakan bahwa kehidupan yang lebih
mudabh itu hanyalah sebuah mimpi, karena
makin kita dewasa, makin besar tanggung
jawab yang harus kita jalani, dan itu berarti
kehidupan makin kompleks. Kehidupan
yang menjadi makin kompleks tersebut
sering kali membuat tawar hati banyak
orang. Mereka memilih untuk menyerah
dan menjalani hidup ini dengan hanya
mengikuti arus saja. Dengan kata lain,
sudah tidak ada lagi semangat juang dalam
kehidupan mereka. Sementara di sisi yang
lain, ada juga segelintir orang yang memilih
tetap berjuang, dan beberapa di antaranya
dianggap mencapai keberhasilan dalam
hidupnya. Namun, jikalau kita bertanya
mengenai perjalanan hidup mereka, pasti
banyak kesulitan yang harus dihadapi.
Mereka pun pasti setuju bahwa kehidupan
yang mereka jalani makin lama menjadi
makin kompleks, tetapi mereka memilih
untuk tetap berjuang. Apa yang menjadi
perbedaan di antara 2 kelompok ini (antara
yang putus asa lalu menjadi tawar hati
dengan kelompok yang memilih berjuang)?
Harapan. Kelompok yang tetap berjuang
memiliki suatu harapan di dalam hidupnya,
yang terus mereka kejar.

Sebagai orang Kristen, kita mungkin dapat
langsung menyadari bahwa kesulitan-
kesulitan di dalam kehidupan ini adalah
bagian dari hukuman Allah atas dosa
manusia. Di dalam Kitab Kejadian, sewaktu
manusia jatuh ke dalam dosa, Allah
menghukum manusia dengan kesulitan
dan kesakitan yang harus dialami dalam
menjalani hidup ini (berpeluh dalam
bekerja dan melahirkan dengan kesakitan).
Namun, Allah tidak hanya menghukum
manusia saja, la pun memberikan janji
keselamatan kepada manusia. Di satu sisi
Allah menghukum manusia atas dosanya,
tetapi di sisi lain Allah memberikan harapan

ﬁ, The gww/ﬂf of

.‘

Consummation

and

the | ord of the

anugerah keselamatan kepada manusia.
Inilah yang menjadi salah satu karakteristik
relasi perjanjian antara Allah dan umat-Nya
di sepanjang sejarah.

Karakteristik relasi perjanjian Allah ini
terpapar di sepanjang sejarah perjanjian
Allah dengan bangsa Israel, seperti yang
sudah kita bahas dalam artikel-artikel
sebelumnya. Khususnya, dalam artikel
sebelumnya kita membahas mengenai
perjanjian Allah dengan Daud, di mana
melalui Daud Kerajaan Israel berdiri sebagai
bayang-bayang dari Kerajaan Allah yang
secara sempurna akan dinyatakan nanti. Di
sisi lain juga, kita sudah membahas bahwa
peranan raja di dalam Kerajaan lIsrael
sangatlah krusial, raja yang lalim akan
menuntun Israel pada kehancuran, sedangkan
raja yang saleh akan mendatangkan berkat
bagi bangsa tersebut. Namun, sejarah
kerajaan Israel lebih banyak diisi oleh raja-
raja yang lalim dibanding yang saleh, begitu
juga dengan bangsa Israel sendiri yang tidak
taat kepada Allah, sehingga akhirnya mereka
harus menerima hukuman dari Allah. Mereka
dibuang oleh Allah. Mereka diasingkan dari
Tanah Perjanjian yang Tuhan berikan kepada
mereka, dan semua ini adalah akibat dari
kegagalan mereka untuk setia kepada
perjanjian dengan Allah. Pembuangan ini
tidak hanya berkait dengan perjanjian Allah
dengan Abraham, yang kepadanya dijanjikan
Tanah Perjanjian, tetapi juga berkait dengan
perjanjian lain, seperti Musa yang berkait
dengan hukum Allah yang mereka langgar.

Namun, di tengah masa pembuangan
ini Tuhan mengirimkan para nabi-Nya
untuk menyatakan teguran-Nya sekaligus
pengharapan akan pemulihan yang akan
la berikan. Walaupun Israel telah gagal di
dalam kesetiaannya, Allah tidak gagal di
dalam menjalankan rencana-Nya. Karya
keselamatan yang la rencanakan tetap
berjalan. Kehendak-Nya untuk membentuk
sekelompok orang yang ditebus-Nya dan
menjadi milik-Nya tetap la laksanakan,
sehingga Allah mengirimkan para nabi untuk
menyatakan hope beyond devastation.
Namun, karya Allah pun tidak lagi
menggunakan bentuk perjanjian seperti
perjanjian dengan umat-Nya di Perjanjian
Lama. Allah menetapkan suatu perjanjian

inl

yang baru, yang lebih bertahan lama dan
efektif. Berkaitan dengan hal ini, Palmer
Robertson menyatakan seperti demikian:

“The expectation of hope beyond
devastation took many forms. The
prophets spoke most frequently of a
return to the land of promise, of a
restoration of acceptable workshop,
of a renewal of a regal messianic
line. Specifically, one unifying motif
having to do with these restoration
expectations involved the anticipation
of a new covenant relationship, the
Lord would bring to certain fruition his
commitment to redeem a people for
himself. Since the covenant throughout
Israel’s history has structured God’s
relationship with his people, it might
have been anticipated that the future
age of restoration also would assume
covenantal form. By the inauguration
of a new covenant relationship. The
original purposes of God to redeem
a people to himself would find
satisfactory realization.”

Berdasarkan penjelasan dari Robertson ini
kita dapat mengerti bahwa karakter dari new
covenant adalah untuk menggenapi apa yang
kurang atau gagal diselesaikan oleh covenant
sebelumnya. Lebih jelasnya, hal yang
tidak mungkin diraih melalui perjanjian-
perjanjian sebelumnya menjadi mungkin
atau bahkan pasti diraih melalui perjanjian
yang baru ini. Dengan kata lain, perjanjian
yang baru ini menjadi penggenapan terakhir
dari perjanjian-perjanjian sebelumnya
yang belum tergenapi. Robertson pun
melanjutkan penjelasannya.

“Because of its unique role in gathering
together the various strands of
covenantal promise throughout history,
this last of God’s covenants appropriately
may be designated as the covenant
of consummation. This covenant
supersedes God’s previous covenantal
administration. At the same time, it
brings to focal realization the essence
of the various covenants experienced by
Israel throughout history. Consummation
characterizes the substance of this final
covenant throughout.”
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Di dalam kutipan ini kita dapat melihat
keunikan dan krusialnya new covenant
yang menyempurnakan dan menyelesaikan
covenant yang dibuat pada masa-masa
sebelumnya. Pada artikel ini kita akan
melihat singifikansi dan keunikan dari new
covenant yang semuanya berpusat di dalam
satu Pribadi, yaitu Yesus Kristus.

Keunikan New Covenant

Untuk mengerti mengenai konsep new
covenant ini, kita akan melihat beberapa
hal yang menjadi poin utama dari bagian
Yeremia 31:31-34.

1. Penggenapan komitmen dari perjanjian-
perjanjian sebelumnya
Di dalam new covenant, Allah
menggenapkan atau memenuhi janji-
janji-Nya dari covenant yang la adakan
sebelumnya. Ketaatan kepada hukum
Allah yang tidak dijalankan dengan
setia oleh bangsa Isreal di bawah Mosaic
covenant akan dipenuhi dan digenapi
di dalam provisi dan perjanjian yang
baru. Bukan hanya perjanjian dengan
Musa, perjanjian Allah dengan Abraham
pun akan digenapi dan dipenuhi. Tanah
Perjanjian yang Allah berikan kepada
bangsa Israel akan menjadi realitas
yang tidak terguncangkan. Yehezkiel
menyatakan bahwa Daud akan menjadi
raja dari Israel, bangsa Israel akan
berjalan sesuai dengan perintah Allah
yang diberikan melalui perjanjian
dengan Musa, dan mereka akan tinggal di
dalam tanah yang Tuhan janjikan melalui
perjanjian dengan Abraham (Yeh. 37:24,
25), sehingga new covenant tidak
dapat dianggap sebagai perkembangan
dari hal-hal yang tidak dikenal oleh
umat Allah. Namun, perjanjian
baru ini berkesinambungan dengan
perjanjian-perjanjian sebelumnya dan
akan menumbuhkan buah dari rencana
keselamatan Allah. Perjanjian-perjanjian
yang gagal untuk dipertahankan karena
ketidaksetiaan bangsa Israel akan
digenapi dan disempurnakan di dalam
perjanjian yang baru ini.

2. Pembaruan secara internal melalui
pekerjaan Roh Kudus
Salah satu hal yang unik dari perjanjian
baru adalah internalized inscription of
the law of God atau hukum Allah yang
akan diukir secara internal di dalam hati
setiap orang. Yeremia 31:33 mengatakan,
“Tetapi beginilah perjanjian yang
kuadakan dengan kaum Israel sesudah
waktu itu, demikianlah firman Tuhan:
Aku akan menaruh Taurat-Ku dalam
batin mereka dan menuliskannya dalam
hati mereka; maka Aku akan menjadi
Allah mereka dan mereka akan menjadi
umat-Ku.” Hati dari setiap umat Allah
akan diukirkan hukum Allah sehingga
hati manusia akan menjadi Taurat

Allah itu sendiri. Pada bagian lain
(Yer. 32:40), dikatakan bahwa Allah
menaruh rasa takut akan Dia di dalam
hati setiap umat-Nya sehingga mereka
tidak akan beralih dari-Nya. Yeremia
3:17 mengatakan bahwa melalui karya
tersebut umat Allah tidak akan berjalan
menurut kekerasan hatinya lagi. Oleh
karena itu, perjanjian baru memiliki
aspek unik di dalam mengubah setiap
umat Allah dari dalam hati mereka, hal
inilah yang unik dan berbeda dengan
perjanjian-perjanjian sebelumnya.

D1 satu sisi Allah
menghukum manusia atas
dosanya, tetapi di sisi lain

Allah memberikan harapan
anugerah Reselamatan Repada
manusia. Inilah yang menjadi

salah satu karakteristik

relasi perjanjian antara
Allah dan umat-Nya
di sepanjang sejarah.

3. Pengampunan dosa secara total
Salah satu aspek lain yang sangat
berkaitan dengan hati yang baru adalah
pengampunan atas seluruh dosa umat
Allah. Pengampunan ini menjadi prinsip
yang menjadi dasar dalam perjanjian
baru ini. Yeremia 31:34 mengatakan,
“Dan tidak usah lagi orang mengajar
sesamanya atau mengajar saudaranya
dengan mengatakan: Kenallah Tuhan!
Sebab mereka semua, besar, kecil, akan
mengenal Aku, demikian firman Tuhan,
sebab Aku akan mengampuni kesalahan
mereka dan tidak lagi mengingat dosa
mereka.” Allah akan menghapus seluruh
dosa mereka dan mengampuni mereka.

4. Karakter perjanjian baru yang tidak

akan pernah berakhir atau berlangsung
selama-lamanya

Salah satu aspek perjanjian baru yang
paling esensial adalah karakternya
yang berlangsung selama-lamanya
atau everlasting. Sebenarnya karakter
everlasting ini juga terdapat dalam
perjanjian-perjanjian sebelumnya,
seperti perjanjian dengan Abraham,
Musa, dan Daud. Namun, aspek
everlasting yang berada dalam
perjanjian baru ini berkait dengan
dimensi eskatologis. Perjanjian ini

bukan hanya perjanjian yang baru,
tetapi juga perjanjian yang terakhir,
karena melalui perjanjian ini akan
dihasilkan buah yang penuh dari karya
penebusan Allah yang tidak mungkin
dicapai oleh perjanjian-perjanjian
sebelumnya. Perjanjian sebelumnya
dikatakan everlasting hanya sejauh dari
cakupan realisasi perjanjian tersebut.

Berkaitan dengan relasi antara old dan
new covenants, kita harus melihat relasi
ini bukan hanya di dalam adanya aspek
baru, tetapi juga ada kesinambungan di
antara kedua perjanjian ini. Robertson
mengatakannya demikian, “In any case,
a clear line of continuity must be seen
in the relationship of the old covenant
to the new. While the new covenant
will be at radical variance with the old
covenant with respect to its effectiveness
in accomplishing its goal, the substance
of the two covenants in terms of their
redemptive intention is identical.”
Keempat aspek yang kita bahas di atas
menjadi aspek yang dapat dimengerti
dengan benar jikalau kita melihat adanya
aspek terobosan atau baru dari new
covenant ini, sekaligus ada kesinambungan
di dalamnya. New covenant menjadi
perjanjian yang signifikan karena adanya
“pembatalan” perjanjian-perjanjian
yang lama disebabkan ketidaksetiaan
bangsa Israel, namun di sisi yang lain
janji-janji Allah dalam old covenant
semuanya tergenapi di dalam new
covenant. Begitu juga dengan aspek
pengampunan. Sistem pengampunan
dosa dengan cara mempersembahkan
binatang secara inheren tidak memiliki
kuasa untuk menghilangkan dosa dari
umat Allah. Justru sistem pengorbanan
binatang tersebut menandakan bahwa
dosa mereka masih belum diampuni
(karena terus dilakukan berulang kali).
Sistem korban ini hanyalah melambangkan
substitutionary death dari si pembuat
dosa. Namun, melalui new covenant,
dosa sepenuhnya diampuni dan tidak
lagi diingat oleh Allah. Sehingga new
covenant membawa aspek yang baru,
yaitu pengampunan dan penghapusan
total atas dosa manusia, tetapi di sisi lain
berkesinambungan dengan old covenant
di dalam tipologi realitas pengampunan.

Yesus Kristus sebagai Lord of the Covenant
Berdasarkan pembahasan singkat kita
di atas, kita dapat mengerti bahwa new
covenant adalah relasi yang baru antara
Allah dan umat-Nya. Relasi ini dibentuk
melalui seorang Pribadi yang bernama Yesus
Kristus. Berulang kali di dalam kitab-kitab
Injil, Yesus dikatakan datang sebagai Lord
of the covenant yang menggantikan Yahweh

Bersambung ke halaman 9
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membahas mengenai kediaman Allah

di dalam Bait-Nya dari Kejadian hingga
masa Kerajaan Israel dikukuhkan oleh Daud
hingga Bait Allah dibangun oleh Salomo.
Kita juga sudah membahas bahwa Bait Allah
merupakan gambaran dari seluruh alam
semesta. Bait Allah di dalam narasi sejarah
keselamatan pun ternyata merujuk kepada
Taman Eden sebagai purwarupa, atau dengan
kata lain, tempat kediaman Allah yang
pertama. Taman Eden merupakan tempat
khusus dari seluruh alam semesta di mana
Allah bersemayam dan bersekutu dengan
gambar dan rupa-Nya, yaitu manusia. Selain
itu, Taman Eden merupakan tempat di mana
Adam, sebagai wakil Allah, mengelola dan
merawat Taman Eden sebagai tempat kediaman
Allah dan menggenapi seluruh kehendak Allah.
Terlebih lagi, Allah tidak hanya memerintah
Adam untuk mengelolanya, tetapi juga untuk
menyebarluaskannya sesuai dengan mandat,
seperti yang dicatat dalam Kejadian 1:28.
Adam diperintahkan untuk beranak cucu
dan menaklukkan seluruh bumi serta segala
isinya. Dengan kata lain, Allah memerintahkan
Adam untuk memperluas Taman Eden dan
mengukuhkan kedaulatan Allah atas seluruh
sudut ciptaan hingga seluruh bumi penuh
dengan kemuliaan Allah.

Di dalam bagian pertama, kita sudah

Namun, Adam telah gagal melaksanakan
tugasnya sebagai wakil Allah karena ia tidak
menaati kehendak Allah yang berdaulat.
Namun, kita juga melihat bahwa setelah
kejatuhan, Allah beranugerah untuk senantiasa
mengerjakan keselamatan bagi seluruh ciptaan
yang telah terkena kutukan dosa. Allah masih
memungkinkan Adam untuk menaklukkan
bumi dan mengerjakan tanah walau dengan
penuh kesengsaraan, dan Hawa pun masih
dapat menghasilkan keturunan walau penuh
dengan penderitaan saat melahirkan. Dengan
ini, mandat di dalam Kejadian 1:28 tetap
dapat dijalankan dalam anugerah Allah walau
menghadapi kesulitan akibat dosa.

Selain itu, di dalam perjalanan narasi sejarah
keselamatan, Allah bekerja mengusahakan
keselamatan secara progresif yang mengarah
kepada sebuah restorasi bagi seluruh ciptaan
yang telah terkena dampak dosa. Hal ini
dilakukan-Nya dengan mengikatkan diri-Nya
melalui perjanjian dengan umat-Nya, bersekutu
bersama dengan mereka dan memakai mereka
di dalam menggenapi kehendak-Nya untuk
menghadirkan Kerajaan Allah di muka bumi.

L WILEIEThiS House
with Glory

Biblical Theology of God's Temple from
Genesis to' Hagoai (Part 2)
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la mengukuhkan perjanjian-Nya dengan Nuh
dengan mengulangi Kejadian 1:28, kemudian
memanggil Abraham dan menjanjikan berkat
kepada keturunannya serta sebuah Tanah
Perjanjian untuk mereka hidup dan menetap.
Setelah itu, YHWH memanggil Musa untuk
menggenapi janji-Nya kepada Abraham dengan
mengeluarkan Israel dari perbudakan. Lalu,
YHWH kembali mengukuhkan relasi perjanjian
dengan memberikan Taurat-Nya dan membangun
Kemah Suci sebagai tanda kehadiran Allah di
tengah umat-Nya. Perjalanan bangsa Israel
yang disertai Tuhan ini pun memasuki Tanah
Perjanjian dan Kerajaan Israel dikukuhkan
melalui Daud. Allah meneguhkan perjanjian-
Nya kepada Daud di dalam 2 Samuel 7, bahwa
bukan Daud yang akan mengukuhkan Kerajaan
Israel dengan membangun Bait Allah, namun
hal itu akan dilakukan oleh Salomo. Dengan ini,
pengukuhan Kerajaan Israel di masa Daud dan
Salomo juga dinyatakan dengan pembangunan
Bait Allah di Yerusalem.

Namun, sejarah Kerajaan Israel merupakan
sebuah sejarah yang kelam karena setelah
Salomo, kerajaan tersebut terbagi menjadi
dua. Di dalam dua kerajaan ini, Israel
dipimpin oleh raja-raja yang gagal di mata
Allah dan berujung dengan hukuman Allah
atas bangsa tersebut. Allah mengirimkan
bangsa Asyur untuk menaklukkan kerajaan
utara dan bangsa Babel menaklukkan
kerajaan selatan. Di masa-masa inilah
para nabi hidup dan dipanggil oleh YHWH
untuk menyuarakan kehendak Allah. Mereka
menyuarakan kutukan atas kegagalan raja-
raja Israel dan Yehuda beserta bangsanya
karena mereka tidak setia kepada YHWH
dengan melanggar Taurat-Nya. Selain
itu, para nabi juga menyuarakan sebuah
harapan akan restorasi bagi umat Allah jika
mereka dengan segenap hati bertobat dari
keberdosaannya dan setia hidup menuruti
Taurat Allah. Para nabi juga menyatakan
bahwa YHWH akan menyelamatkan umat-Nya
dan melakukan restorasi kepada umat-Nya
beserta seluruh ciptaan.

Kesetiaan YHWH yang telah mengikatkan diri-
Nya kepada umat-Nya melebihi ketidaksetiaan
umat-Nya yang telah melacur dari YHWH.
Melalui nabi-nabi-Nya, Allah menjanjikan
sebuah masa di mana Allah akan membuat
sebuah perjanjian baru (new covenant)
dengan Israel, menaruh Taurat-Nya di
dalam hati mereka, menetapkan takhta
Daud selama-lamanya, membuat mereka

Y. Giovanni Pisanoycarvediaroundil2 8551297

hidup damai di tanah yang YHWH berikan,
menaruh Roh-Nya ke dalam hati mereka dan
bersemayam bersama dengan mereka (Yer.
31:31-34; Yeh. 36-37). Melalui penggenapan
new covenant inilah, Allah menggenapkan
pekerjaan keselamatan dan melakukan
restorasi terhadap seluruh umat-Nya beserta
segala ciptaan. Melalui new covenant inilah,
Allah mendirikan Yerusalem Baru di mana
seluruh bumi menjadi tempat kediaman Allah
bersama umat-Nya. Dengan ini, seluruh bumi
penuh dengan kemuliaan Allah dan Allah pun
menggenapkan mandat yang Allah perintahkan
kepada Adam di Kejadian 1:28.

Nabi Hagai, sebagai seorang nabi, menyuarakan
kutukan dan harapan restorasi kepada umat
Allah. Kebanyakan nabi terkenal yang kita
ketahui, seperti Yesaya, melayani umat Allah di
dalam masa pra-pembuangan ataupun di dalam
masa pembuangan itu sendiri seperti Daniel.
Tetapi Nabi Hagai adalah seorang nabi di
masa pasca-pembuangan. Konteks umat Allah
pada pelayanan Hagai adalah masa mereka
telah kembali dari pembuangan, kembali dari
masa penghukuman dan disiplin YHWH akibat
pelanggaran mereka. Dalam hal ini, nabi-nabi
pasca-pembuangan memiliki perbedaan dengan
nabi-nabi lainnya. Namun, sama dengan nabi
lainnya, nabi-nabi pasca-pembuangan juga
menegur ketidaksetiaan umat Allah terhadap
hukum dan perjanjian mereka kepada YHWH,
serta menubuatkan harapan restorasi yang
YHWH akan kerjakan dengan melaksanakan
restorasi bagi seluruh ciptaan.

Lalu apakah hubungan antara pembuangan
umat Allah dan Bait Allah? Di masa
pembuangan, Bait Allah di Yerusalem
dihancurkan oleh bangsa Babel sebagai
lambang penghukuman YHWH kepada
Israel. Penghancuran Bait Allah merupakan
buah dari ketidaktaatan Israel kepada
YHWH dan merupakan tanda bahwa YHWH
telah mencampakkan Israel dari hadirat-
Nya, layaknya Adam dicampakkan keluar
dari Taman Eden yang merupakan tempat
kediaman-Nya. Maka dari itu, kembalinya
umat Israel ke Tanah Perjanjian merupakan
awal mula pekerjaan restorasi Allah bagi
umat-Nya dan merupakan pernyataan akan
kasih setia-Nya kepada Israel. Terlebih lagi,
jika pembuangan Israel dimulai dengan
penghancuran Bait Allah, pembangunan
Bait Allah di Yerusalem merupakan sebuah
keharusan yang mengikuti kembalinya
bangsa Israel ke Tanah Perjanjian. Hal ini
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serupa dengan saat Allah mengeluarkan
Israel dari Mesir, maka la menetapkan di
dalam Taurat-Nya untuk Israel membangun
Kemah Suci. Selain itu, hal ini serupa
dengan Bait Allah yang ditetapkan oleh
Allah untuk dibangun oleh Salomo setelah
Israel telah sampai ke Tanah Perjanjian
dan Kerajaan Daud ditegakkan. Karena itu,
perihal pembangunan Bait Allah yang begitu
ditekankan oleh Nabi Hagai bukanlah sekadar
karena Allah memerintahkannya, tetapi hal
tersebut memiliki latar belakang sejarah
yang begitu limpah sejak Kejadian hingga
masa pasca-pembuangan.

Pembangunan Bait Allah bukan hanya
sekadar sebuah aksesori di dalam ritual
penyembahan Israel kepada YHWH ataupun
peraturan tambahan yang bisa ditawar.
Manifestasi kehadiran Allah di tengah
umat-Nya harus diwujudkan di dalam suatu
tempat yang konkret, yaitu Bait Allah sebagai
kediaman-Nya. Bait Allah harus dibangun
oleh bangsa Israel saat mereka kembali dari
pembuangan karena Bait Allah merupakan
hal yang esensial di dalam kehidupan
manusia yang menyembah Allah. Kita sudah
melihat bahwa sejak di Taman Eden, konsep
tempat kediaman Allah di tengah umat-Nya
merupakan konsep yang esensial di dalam
penyembahan kepada YHWH. Bahkan nabi-
nabi awal menyatakan pentingnya Bait Allah
di dalam pekerjaan restorasi Allah kepada
umat-Nya (Yes. 2:2-3; 44:28; Yeh. 40-48; Yl.
3:18; Mik. 4:1-2). Hal inilah yang menjadi
akar permasalahan dari umat Allah di dalam
narasi Kitab Hagai. la mengerti betul bahwa
pembangunan Bait Allah setelah kembalinya
bangsa Israel ke Tanah Perjanjian merupakan
sebuah hal yang tidak dapat ditawar oleh
umat perjanjian Allah. Hanya melalui
kehadiran Allah di tengah umat-Nya sajalah
berkat Allah diberikan dan janji untuk tinggal
beserta umat-Nya digenapi.

Di dalam pasal pertama, Hagai mengetahui
pentingnya pembangunan Bait Allah setelah
bangsa Israel kembali dari pembuangan.
la tidak puas melihat bangsa Israel yang
menunda-nunda pekerjaan membangun Bait
Allah. Di dalam ayat kedua, bangsa Israel
menganggap waktunya belum tiba untuk
membangun kembali Rumah Tuhan. Yang
perlu diperhatikan di dalam ayat ini adalah
bukanlah masalah keharusan membangun Bait
Allah, karena seharusnya bangsa Israel sudah
mengerti bahwa Bait Allah merupakan esensi
di dalam hidup pemujaan mereka kepada
YHWH. Tetapi, yang dipermasalahkan di sini
adalah mereka berkata bahwa waktu untuk
membangun Bait Allah belum tiba, atau dengan
kata lain, mereka telah menentukan kapan
sepatutnya Bait Allah dibangun. Alasan utama
kelalaian Israel ialah setiap orang di dalam
umat Israel memikirkan akan perkara mereka
masing-masing dan malas dalam melakukan
kehendak YHWH. Alasan mereka (ay. 2 dan 4)
adalah mereka ingin mengurusi rumah mereka
masing-masing. Dengan kata lain, bagi bangsa
Israel, adalah baik di mata mereka untuk
menentukan bahwa waktu itu bukanlah waktu
untuk membangun Bait Allah, tetapi waktu

bagi mereka untuk mengurusi urusan mereka
masing-masing. Perlu diperhatikan bahwa hal
ini tidak berarti bangsa Israel hidup mewah
karena ayat 6, 9-11, menunjukkan bahwa
mereka hidup di dalam masa yang sulit.

Maka, melihat keegoisan Israel, Nabi Hagai
menyuarakan suara Allah agar bangsa Israel
memperhatikan dan menilik kembali keadaan
mereka. Nabi Hagai, di dalam kuasa Allah,
secara sengaja melakukan sebuah intervensi
di saat Israel mengurusi urusan pribadi
mereka masing-masing. la tidak hanya
sekadar mengimbau Israel untuk melihat
keadaan mereka, tetapi mereka harus
memperhatikan dan memikirkan keadaan
mereka sekarang (“Now, therefore, thus
says the LORD of hosts: Consider your ways”
(ESV)). Nabi Hagai mengajak mereka untuk
memperhatikan bagaimana kehidupan mereka
di masa pasca-pembuangan merupakan hidup
yang tidak diberkati.

Kedaulatan Allah dalam
menggenapi janji-Nya tidak,
pernah meniadakan tanggung
Jjawab umat-Nya, bahRan
kita melthat bahwa kedua
hal ini merupakan suatu
Resatuan organik di dalam
narasi Kitab Hagai.

Dalam ayat 6, Hagai mendeskripsikan secara
ironis keadaaan bangsa Israel yang ditimpa
kutukan. Apa yang bangsa Israel terima tidak
sepadan dengan apa yang mereka kerjakan,
dan apa yang mereka dapatkan tidak dapat
memuaskan mereka. Mereka menabur banyak,
namun hasilnya sedikit. Mereka makan,
tetapi tidak sampai kenyang. Mereka bekerja
mendapatkan upah, tetapi upah tersebut
menjadi sia-sia karena ditaruh di dalam
pundi yang berlubang. Ini menunjukkan
sebuah inversi dari tatanan ciptaan yang
sudah ditetapkan oleh Allah, dan hal ini tentu
adalah akibat dari ketidaktaatan mereka
kepada Allah. Ketidaktaatan bangsa Israel
mengakibatkan seluruh ciptaan Tuhan pun
“mengutuki” mereka. Hal ini merujuk kepada
kutukan Allah kepada Adam setelah ia jatuh
ke dalam dosa. Hal ini juga merujuk kepada
kutukan yang berdasarkan perjanjian Allah
dengan Musa kepada bangsa Israel jika
mereka melanggar Taurat Allah (UL. 28:13-
68). Dengan ini kita bisa melihat, seperti
nabi-nabi lain, Nabi Hagai menekankan
deuteronomistic theology, yaitu berkat
akan mengikuti ketaatan umat Allah kepada
hukum-Nya, dan kutukan akan mengikuti
pelanggaran umat Allah terhadap hukum-
Nya. Dengan ini, Allah yang berdaulat atas

ciptaan-Nya menggunakannya sebagai alat
untuk mengutuki Israel atas ketidaktaatan
mereka kepada-Nya. Ayat 9-11 menunjukkan
motif yang serupa, namun di dalam ayat-ayat
ini YHWH memperlihatkan keterlibatan-
Nya secara personal di dalam keadaan
bangsa Israel yang dikutuk. Allah sendiri
yang “menghembuskan” seluruh hasil kerja
mereka (ay. 9) dan la sendiri yang “memanggil
kekeringan datang ke atas negeri” dan seluruh
ciptaan (ay. 11). Terlebih lagi, kutukan yang
dideskripsikan oleh Hagai merupakan kutukan
di dalam bidang agraria atau pertanian.
Hal ini terlihat bertolak belakang dengan
nubuatan Nabi Amos yang menjanjikan
adanya kelimpahan panen ketika YHWH
mengerjakan restorasi bagi bangsa Israel
(Am. 9:13-15). Namun hal ini tidak terjadi
karena mereka masih tidak sepenuhnya setia
kepada Allah walaupun mereka sudah kembali
dari pembuangan. Sebagai umat Allah yang
sudah dikembalikan Allah ke Tanah Perjanjian,
seharusnya mereka mengalami sebuah hidup
yang diberkati oleh Tuhan, tetapi mereka
masih mengalami kutukan seperti mereka
belum kembali dari pembuangan. Hal ini
karena ketidaktaatan mereka. Dengan ini,
Nabi Hagai menunjukkan bahwa keengganan
bangsa Israel membangun Bait Allah berarti
mereka belum sepenuhnya kembali kepada
YHWH dan belum bertekad untuk mencintai-
Nya dengan segenap hati dan jiwa mereka (UL.
6:4-6). Walaupun mereka sudah kembali ke
Tanah Perjanjian, bangsa Israel masih hidup
di dalam ketidaksetiaan kepada YHWH seperti
hidup mereka sebelum dibuang oleh YHWH.

Mengapa pembangunan Bait Allah ini begitu
penting? Alasannya berada di ayat 8, yaitu
agar Allah berkenan kepada pekerjaan mereka
membangun Rumah-Nya dan menyatakan
kemuliaan-Nya di tempat tersebut. Hal ini
patut ditekankan karena motivasi dasar agar
bangsa Israel segera membangun Rumah
Allah bukanlah agar mereka terhindar
dari hukuman Allah atau memaksa Allah
memberkati mereka karena taat membangun
Bait-Nya. Cara berpikir seperti ini mirip
dengan theologi kemakmuran yang populer
di zaman sekarang. Berbeda dengan itu,
motivasi dasar yang diberikan Allah kepada
bangsa Israel dalam menaati-Nya adalah
perkenanan-Nya dan kemuliaan-Nya.

Bangsa Israel adalah pada dasarnya umat milik
Allah yang sudah terlebih dahulu dikasihi oleh
Allah dan sudah sepatutnya mereka menaati-
Nya karena kehendak Allah ialah kegirangan
bagi mereka. Penghukuman dan kutukan Allah
sepatutnya mereka hindari bukan karena itu
merugikan mereka, tetapi patut dihindari
karena pelanggaran Taurat membuat sedih
hati Allah yang sudah senantiasa mengasihi
mereka dalam kasih setia-Nya. Kemuliaan
Allah di ayat ini tidak hanya merujuk kepada
kehormatan Allah yang ditinggikan akibat
kesetiaan Israel kepada hukum-Nya. Tetapi
sesuai dengan pola pembangunan tempat
kediaman Allah dari seluruh Perjanjian
Lama, tanda kehadiran Allah di tengah

Bersambung ke halaman 16
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“Beginilah firman TUHAN semesta alam:
Bangsa ini berkata: Sekarang belum tiba
waktunya untuk membangun kembali Rumah
TUHAN!” Maka datanglah firman TUHAN
dengan perantaraan nabi Hagai, bunyinya:
“Apakah sudah tiba waktunya bagi kamu
untuk mendiami rumah-rumahmu yang
dipapani dengan baik, sedang Rumah ini
tetap menjadi reruntuhan? Oleh sebab itu,
beginilah firman TUHAN semesta alam:
Perhatikanlah keadaanmu! Kamu menabur
banyak, tetapi membawa pulang hasil
sedikit; kamu makan, tetapi tidak sampai
kenyang; kamu minum, tetapi tidak sampai
puas; kamu berpakaian, tetapi badanmu
tidak sampai panas; dan orang yang bekerja
untuk upah, ia bekerja untuk upah yang
ditaruh dalam pundi-pundi yang berlobang!”
(Hag. 1:2-6)

Introduksi

Bagi pembaca Buletin PILLAR, kitab nabi-
nabi kecil mungkin merupakan suatu bagian
yang agak asing atau relatif jarang digali
secara mendalam, apalagi jika dibandingkan
dengan kitab-kitab lain seperti Injil, Mazmur,
surat-surat Paulus, ataupun kitab-kitab
Taurat. Penulis sendiri dalam perjalanan
hidup sebagai orang Kristen pernah agak
menghindari dan “terasing” dalam membaca
kitab nabi-nabi kecil. Bersyukur akhirnya ada
momen-momen di mana Tuhan membukakan
keindahan dan kedalaman kitab-kitab
tersebut. Salah satu kitab yang paling
berkesan bagi penulis adalah Kitab Hagai.
Penulis merasa pesan-pesan Hagai di pasal
pertama sangatlah dekat dan relevan dengan
konteks kita, masyarakat yang hidup di
tahun 2019 ini, di mana tren individualisme,
self-centeredness, konsumerisme, inovasi
teknologi, relativisme, dan urbanisasi
“berseliweran” di tengah-tengah rajutan
kehidupan masyarakat.

Menabur, Makan, Minum, Berpakaian,
Bekerja

Sebagai konteks umum, Hagai hidup
dalam periode pembangunan Bait Allah
yang kedua di Yerusalem. Salah satu tema
utama dalam kitab ini adalah mengenai
dorongan untuk membangun kembali Bait
Allah. Dalam Kitab Hagai, memang tidak
banyak tertulis detail konteks hidup atau
deskripsi mengenai pribadi dari Nabi Hagai

sendiri. Walaupun kemungkinan besar,
Hagai termasuk dalam kelompok tawanan
ketika Kerajaan Yehuda dibuang ke Babel
dalam pemerintahan Nebukadnezar.

Dalam ayat-ayat awal di pasal satu, Tuhan
menyatakan teguran kepada bangsa Israel.
Bangsa Israel sepertinya sudah begitu
“terbius” dalam rutinitas dan begitu
memikirkan diri mereka sendiri. Mereka
menabur, makan, minum, berpakaian,
dan bekerja, namun tanpa sama sekali
memikirkan kondisi Rumah Tuhan. Rumah
Tuhan yang seharusnya menjadi lambang
kehadiran Tuhan, yang menjadikan Israel
berbeda dari seluruh bangsa-bangsa lain,
justru malah dibiarkan terbengkalai
dalam puing-puing reruntuhan. Tuhan
dan pekerjaan Tuhan sama sekali bukan
menjadi perhatian dan prioritas dalam
kehidupan bangsa Israel secara komunal.
Dalam kondisi seperti ini, menarik bahwa
Tuhan memberikan pertanyaan-pertanyaan
yang seharusnya membuat bangsa Israel
tertegun. Ketika mereka hanya memikirkan
dan memperhatikan diri sendiri, justru
kondisi mereka tidak menjadi lebih
baik/makmur. Mereka menabur tetapi
hanya menuai hasil yang sedikit, makan
tetapi tidak kenyang, minum tetapi tidak
puas, dan bekerja namun upahnya hanya
menghilang dalam pundi-pundi yang
berlubang. Sungguh suatu kondisi yang
ironis, menyedihkan, dan memprihatinkan!

Bagi penulis, pertanyaan Tuhan kepada
bangsa Israel juga masih sangat relevan
ditanyakan kepada diri kita di zaman ini.
Sudahkah kita memperhatikan keadaan
kita dan sekeliling kita? Lingkaran rutinitas
dan “kesia-siaan” ini agaknya juga masih
berlanjut sampai sekarang. Masyarakat kita
masih bekerja, makan, minum, menaruh
uang dalam pundi-pundi (mungkin dengan
tambahan menonton film dan “bermain”
social media di tengah-tengahnya). Mirip
dengan bangsa Israel, Tuhan dan pekerjaan
Tuhan sangat mungkin kita kesampingkan
dan tidak kita prioritaskan. Apakah yang
sudah dihasilkan dari itu semua? Sudahkah
kita bertambah kenyang, puas, dan memiliki
tambahan dalam pundi-pundi kita? Ataukah
kita dan masyarakat kita malah masuk ke
dalam pusaran kebosanan dan kesia-siaan

Haga1i

Rutinftqs dan
Kes1a-si1aan

yang makin dalam dan kelam? Di tengah
konteks perkembangan inovasi teknologi dan
berbagai variasi hiburan, apakah kita sudah
merasa hidup kita puas dan berarti?

Salah satu filsuf yang menyoroti
permasalahan ini adalah Albert Camus,
seorang filsuf Prancis yang memaparkan
ide mengenai “absurditas”. Camus banyak
dipengaruhi oleh filsuf seperti Kierkegaard,
Schopenhauer, juga Nietzsche. Salah satu
esai karya Albert Camus berjudul The Myth
of Sisyphus yang ditulis pada tahun 1942.
Esai ini merujuk kepada satu mitologi
Yunani, yakni mengenai Raja Sisyphus
yang harus menjalani suatu hukuman
kekal." Setiap hari, Sisyphus dihukum
mendorong suatu batu besar ke atas bukit,
namun kemudian batu tersebut akan selalu
menggelinding turun kembali. Esok harinya,
Sisyphus harus kembali mendorong batu
tersebut, yang nantinya juga akan jatuh
kembali. Demikianlah hukuman ini terus
berlangsung sampai kepada kekekalan.
Inilah suatu keadaan yang menggambarkan
kerja keras dan peluh, tanpa akhir, tanpa
hasil, tanpa arti, dan berputar dalam
lingkaran kesia-siaan. Dalam esainya,
Camus berargumen bahwa Sisyphus memiliki
suatu pilihan. Sisyphus bisa mengambil
sikap menerima absurditas tersebut, dan
kemudian bersukacita dalam menjalani
hidup yang absurd tersebut. “The struggle
itself ... is enough to fill a man’s heart.
One must imagine Sisyphus happy.” Salah
satu film kontemporer yang mengangkat
tema ini (absurditas, kesia-siaan, makna
hidup) adalah Bojack Horseman, suatu film
drama komedi animasi yang mendapatkan
penghargaan online magazine Thrillist
(2018) sebagai “the best Netflix original
series of all time”.?

Teguran bagi Zaman Ini

“Jadi naiklah ke gunung, bawalah kayu
dan bangunlah Rumah itu; maka Aku akan
berkenan kepadanya dan akan menyatakan
kemuliaan-Ku di situ, firman TUHAN.”
(Hag. 1:8)

Kembali ke Kitab Hagai, di tengah situasi
yang memprihatinkan ini, Tuhan masih
berbelaskasihan dan memberikan firman
kepada umat-Nya. Di ayat 8, Tuhan
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Hagai Rutinitas dan Kesia-siaan

menyatakan agar bangsa Israel ke gunung,
membawa kayu, dan membangun Rumah
Tuhan. Kemudian Tuhan akan menyatakan
kemuliaan-Nya di sana. Bangsa Israel yang
sudah terlalu memikirkan diri sendiri, diajak
kembali berbalik untuk mengarahkan hidup
mereka kepada Tuhan. Di sini, kita sekali lagi
kembali diingatkan bahwa manusia dicipta
oleh Allah untuk memuliakan dan menikmati
Allah. Allahlah yang seharusnya menjadi
pusat, bukan diri manusia yang begitu
terbatas. Tidak ada satu ciptaan pun yang
berhak merebut kemuliaan Allah. Ketika
manusia tidak mengembalikan kemuliaan
kepada Allah dan malah memikirkan dan
memuliakan diri sendiri, justru ia sedang
menghancurkan dirinya sendiri dengan
melenceng dari tujuan awal ia dicipta.

Namun di dalam keberdosaannya, manusia
cenderung berpikir, dengan makin banyak
memikirkan diri sendiri, kondisi dirinya akan
makin baik dan makmur. Pdt. Billy Kristanto
pernah memberikan suatu teguran cukup
keras mengenai hal ini.? Bukankah kita begitu
terbatas dan Tuhan adalah Tuhan yang tidak
terbatas? Diri kita memiliki begitu banyak
limitasi, termasuk dalam memikirkan apa
yang “baik” bagi diri kita sendiri. Apa yang
kita anggap baik, sering kali salah dan justru
bersifat merusak dan menghancurkan. Sudah
sewajarnya kita menyerahkan hidup kita
kepada Tuhan yang Mahabaik, Mahakuasa, dan
penuh kasih setia. Allahlah yang sesungguh-
sungguhnya tahu apa yang baik bagi kita dan
la sanggup menyediakan itu bagi kita. Dengan
memusatkan hidup kita kepada Tuhan,
dengan menyerahkan hidup kita ke dalam
tangan Tuhan, justru kita akan mendapatkan
dan menyelamatkan nyawa kita.

Seperti perkataan Agustinus dalam buku
Confessions, hati manusia memiliki suatu
lubang yang hanya bisa diisi oleh Allah.*
Manusia akan selalu gelisah sampai ia
menemukan perteduhan sejati di dalam
Allah. Hanya ketika manusia menjadikan
Allah sebagai pusat hidupnya, kegelisahan
dan kekosongan itu bisa terobati. Namun,
agaknya manusia justru cenderung
berusaha mengisi kekosongan tersebut
dengan berbagai aktivitas, rutinitas,
distraksi, dan hal-hal lain di luar Allah.
Sedikit melihat dari kondisi bangsa
Israel yang tidak memedulikan Allah dan
kondisi Rumah Allah, ini bisa menjadi
cermin yang mungkin menggambarkan
kondisi kita di zaman ini. Seberapa
sering kita melupakan Allah dan malah
menyibukkan diri dengan urusan diri
sendiri? Sepatutnya kita kembali
merenungkan seruan para Reformator,
yakni Tuhan haruslah menjadi pusat
hidup, dan keseluruhan aspek hidup
adalah ibadah di hadapan Tuhan (coram
Deo).> Tuhan bukanlah “sesuatu” yang
boleh ada ataupun tidak, boleh kita
pikirkan kalau kita ingat, sedang “mood”,
sedang menemui jalan buntu, ataupun
menjadi semacam tempelan aksesoris
dalam hidup. Keseluruhan hidup kita
harus dipersembahkan dengan tuntas dan
seutuhnya di hadapan Tuhan, dan demi
kemuliaan Tuhan.

Penutup

Di akhir artikel ini, penulis ingin
menyampaikan harapan dan doa yang
sederhana. Semoga artikel singkat mengenai
Kitab Hagai ini boleh mengingatkan dan
mendorong pembaca Buletin PILLAR untuk

hidup mengasihi dan sungguh-sungguh untuk
Tuhan. Bagi para pembaca yang mungkin
sudah lama tersedot dalam kesibukan
yang hanya berpusat kepada diri, kita bisa
kembali melihat dan merenungkan keadaan
hidup kita, serta dengan jujur membukanya
di hadapan Tuhan. Semoga hari demi hari,
kita boleh makin dibentuk untuk hidup
berpusat kepada Tuhan dan hidup untuk
memuliakan Dia.

O, my dear Lord, | offer Thee my heart,
as a living sacrifice for Thee.

My heart my life, Thy temple and
Thy throne.

Now I surrender my life only for Thee.
(Only for Thee, Stephen Tong,
Taipei 1982)

Juan Intan Kanggrawan
Redaksi Bahasa PILLAR

Endnotes:

1. Contoh penjelasan lebih jauh mengenai Sisyphus:
https://www.britannica.com/topic/Sisyphus.

2. https://www.thrillist.com/entertainment/nation/
best-netflix-tv-shows-original-series.

3. Yesus ditangkap di Getsemani: https://www.
youtube.com/watch?v=ve2RWiBkQmY&t=1501s.

4. “Thou awakest us to delight in Thy praise; for Thou
madest us for Thyself, and our heart is restless,
until it repose in Thee.”

5. Satu tulisan baik yang membahas mengenai coram
Deo: https://www.ligonier.org/blog/what-does-
coram-deo-mean/.

Referensi:
Augustine, Confessions.
Matthew Henry, Bible Commentary (Book of Haggai).
Vern S. Poythress, Redeeming Sociology.
Zack Eswine, Preaching to a Post-Everything World.

The W of Consummation and the Lord of the W

Sambungan dari halaman 5

sebagai Head of the covenant. Hanya
Allah yang dapat mengambil peranan ini.
Oleh karena itu Yesus datang ke dunia ini
mengambil rupa seorang manusia, namun
di dalam kemanusiaan-Nya tetap terpancar
dengan jelas bahwa Dia adalah sepenuhnya
Allah. Sehingga la datang ke dalam dunia ini
sebagai Lord of the Covenant yang datang
untuk membebaskan manusia dari dosa. Di
dalam pribadi Yesuslah seluruh perjanjian
ini tergenapi. John Frame menyimpulkan
hal ini seperti demikian:

“All previous revelations, all previous
covenants, are fulfilled in Him. He is
the prophet greater than Moses, the
priest who replaces the priests of
temple, the King greater than David.
Jesus’ sacrifice on the cross fulfils and
replaces the animal sacrifices of the

temple, for only his sacrifice took away
the sins of his people. It is in Jesus’
death that his people have died to sin,
and in his resurrection we, too, have
been raised to newness of life......

So the work of Christ is the source
of all human salvation from sin: the
salvation of Adam and Eve, of Noah,
of Abraham, of Moses, of David, and
of all of God’s people in every age,
past, present, or future. Everyone who
has ever been saved has been saved
through the new covenant in Christ.
Everyone who is saved receives a new
heart, a heart of obedience, through
the new covenant work of Christ. So
though it is a new covenant, it is also
the oldest, the temporal expression of
the pactum salutis.”

Sebagai orang Kristen yang adalah umat
Allah, kita seharusnya menyadari akan

kesentralan Kristus di dalam karya
keselamatan Allah. Oleh karena itu, kita
harus menyadari bahwa sebagai bagian
dari umat Allah, kita tidak mungkin hidup
terpisah dari kebergantungan terhadap
Kristus yang dinyatakan oleh Alkitab.
Kristus tidak bisa hanya dianggap sebagai
guru moral yang agung saja. Kita juga
tidak bisa menganggap Kristus hanya
sebagai pribadi yang berada di dalam
sejarah atau bahkan tokoh fiktif. Paulus
mengatakan bahwa jikalau Kristus tidak
benar-benar bangkit maka sia-sialah iman
kita. Maka, sebagai umat-Nya marilah
kita bersandar kepada Dia dan terus
menuntut hidup kita makin mengenal dan
makin serupa dengan-Nya. Kiranya Tuhan
menolong kita.

Simon Lukmana
Pemuda FIRES
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da sebuah konsep atau falsafah yang
Asudah tidak asing lagi di telinga

kita, yaitu sandang-pangan-papan.
Ini merupakan konsep dalam memenuhi
kebutuhan hidup manusia. Sandang berarti
pakaian, pangan berarti makanan, dan
papan berarti tempat tinggal. Urutan ini
sebenarnya tidak bisa dibolak-balik. Ada
alasan kenapa sandang ditaruh pada urutan
pertama, pangan pada urutan kedua, dan
papan pada urutan ketiga.

Sandang memang memiliki arti pakaian,
tetapi mengandung pula makna yang
lebih dalam di baliknya. Manusia tidak
hanya harus memakai pakaian yang sopan,
tetapi juga harus “mengenakan” sikap dan
tingkah laku yang baik. Sandang ditaruh
pada urutan pertama supaya atas dasar
inilah manusia melanjutkan aktivitas
kehidupannya dalam mencari pangan
dan papan.

Menariknya, ada pula yang mengartikan
sandang sebagai agama. Artinya, kita harus
mengutamakan agama dan berpedoman
pada agama untuk mengatur sikap dan
tingkah laku kita. Pencarian pangan dan
papan dilakukan sesuai dengan ajaran
agama. Dengan demikian, usaha mencari
pangan dan papan akan dilakukan dengan
persaingan yang sehat dan halal.

Jika urutan ini dibalik, orang akan
mengutamakan hal yang mengenyangkan
perutnya dan menghias rumahnya tanpa
memedulikan sesamanya dan apakah
caranya baik atau tidak.

Orang Israel Membangun Papan

Pada tahun 597 SM, raja Babel,
Nebukadnezar, menaklukkan kota
Yerusalem. Sebagaimana dicatat dalam
2 Raja-raja 24:13-14, “la [Nebukadnezar]
mengeluarkan dari sana segala
perbendaharaan Rumah TUHAN dan istana
raja; juga dikeratnya emas dari segala
perkakas emas yang dibuat oleh Salomo,
raja Israel, di Bait TUHAN seperti yang
telah difirmankan TUHAN. la mengangkut
seluruh penduduk Yerusalem ke dalam
pembuangan, semua panglima dan semua
pahlawan yang gagah perkasa, sepuluh ribu
orang tawanan, juga semua tukang dan

pandai besi; tidak ada yang ditinggalkan
kecuali orang-orang lemah dari rakyat
negeri.” (penekanan ditambahkan)

Lalu, pada tahun 586 SM, “la [Nebukadnezar]
membakar Rumah TUHAN, rumah raja dan
semua rumah di Yerusalem; semua rumah
orang-orang besar dibakarnya dengan api.”
(2Raj. 25:9, penekanan ditambahkan)

Kemudian, pada tahun 539 SM, raja
Persia, Koresh, menaklukkan Babel dan
memerintahkan bangsa Israel untuk
kembali ke Yerusalem dan membangun
kembali Bait Allah yang sudah dihancurkan
oleh Nebukadnezar. Pembangunan ulang
Bait Allah ini kira-kira terjadi di tahun
536 SM.

Perintah Koresh untuk membangun
kembali Bait Allah bukan lahir dari
pengertian dia tentang Kerajaan Allah
atau tentang pentingnya umat Allah
menyembah Yahweh, satu-satunya Allah
yang hidup, Allah di atas segala allah. la
hanya mengikuti kebijakan kerajaan pada
masa itu. Orang Persia menilai bahwa
menahan orang-orang jajahannya jauh dari
tempat tinggal mereka justru tidak akan
membuat mereka tunduk kepada Persia,
malahan ada kemungkinan untuk memicu
pemberontakan dari mereka. Maka, Koresh
mengizinkan bangsa Israel kembali ke
Yerusalem dan membangun Bait Allah,
basically just to win their favor.

Yesua bin Yozadak beserta dengan Zerubabel
bin Sealtiel mulai membangun mezbah Allah
untuk mempersembahkan korban bakaran
di atasnya (Ezr. 3:2). Bukan hanya mezbah,
kira-kira setengah tahun kemudian mereka
juga mulai membangun Rumah TUHAN
(Ezr. 3:8). Namun, segera setelah fondasi
Rumah Allah diletakkan, banyak di antara
para imam, orang-orang Lewi, dan kepala-
kepala kaum keluarga, orang tua-tua
yang pernah melihat Rumah yang dahulu,
menangis dengan suara nyaring (Ezr.
3:10, 12). Karena mereka melihat betapa
jauhnya perbedaan kemegahan Rumah
Allah yang dahulu dibangun oleh Salomo
dengan yang sekarang. Hal ini pastinya
mengecilkan hati Yesua dan Zerubabel
untuk melanjutkan pembangunan, dan

ditambah dengan tekanan dari musuh
mereka yang berhasil meyakinkan Raja
Artahsasta untuk mengeluarkan surat
perintah yang melarang orang Israel
melanjutkan pembangunan Rumah Allah,
maka berhentilah pembangunan Rumah
Allah (Ezr. 4).

Namun, bukan berarti orang Israel
berhenti bekerja sepenuhnya. Mereka
justru dengan giat membangun rumah
mereka sendiri. Rumah mereka dipapani
dengan baik, sementara Rumah Allah
dibiarkan dalam kondisi reruntuhan.
Papan di sini mempunyai arti bahwa
rumah mereka memiliki dinding dan
atap yang dilapisi oleh kayu aras. Hal ini
menunjukkan kemewahan karena pada
saat itu kayu sangatlah jarang. Ada pula
yang menjelaskan bahwa kemewahan
ini tidak kalah jika disandingkan dengan
istana Salomo dan segala perkakas yang
ada di dalamnya.

Di tengah-tengah kemewahan seperti ini,
mereka membiarkan Rumah Allah dalam
kondisi reruntuhan selama enam belas
tahun, sampai akhirnya Tuhan memanggil
Nabi Hagai (520 SM) untuk menyadarkan
bangsa Israel dari keacuhannya. Nabi
Hagai mengkritik bangsa Israel atas
ketidakpedulian mereka terhadap Rumah
Tuhan. Rumah Allah yang hancur merupakan
simbol dari relasi antara Allah dan umat-
Nya yang rusak pula. Alhasil, mereka pun
tidak diberkati Tuhan. Langit menahan
embunnya dan bumi menahan hasilnya,
kekeringan datang ke atas negeri, ke atas
gunung-gunung, ke atas gandum, ke atas
anggur, ke atas minyak, ke atas segala
yang dihasilkan tanah, ke atas manusia
dan hewan, dan ke atas segala hasil usaha
(Hag. 1:10-11). Kesempatan yang Tuhan
berikan untuk membangun kembali Rumah
Allah tidak sungguh-sungguh mereka
prioritaskan, hanya karena ada ancaman
yang tidak adil dari musuh mereka. Padahal
kesempatan ini menunjukkan bahwa Allah
mau memperbarui perjanjian-Nya dengan
umat-Nya, Allah mau sekali lagi tinggal di
tengah-tengah mereka. Allah akan berkenan
dan menyatakan kemuliaan-Nya di Rumah
itu (Hag. 1:8). Ironisnya, bangsa Israel tetap
sibuk dengan urusan rumah mereka masing-
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masing dan tetap membiarkan Rumah Allah
menjadi reruntuhan (Hag. 1:9).

’Tis the Season to be Jolly

Sejauh ini, kita bisa renungkan satu hal
dari kisah di atas. Kegagalan bangsa Israel
untuk membangun kembali Rumah Allah
setelah pulang dari pembuangan Babel
merupakan bentuk ketidaktaatan mereka
dalam memprioritaskan firman Tuhan.
Kita pun sering kali, if not always, tidak
memprioritaskan firman Tuhan.

Sekarang sudah bulan November, yang
artinya bulan depan adalah bulan Desember
yang identik dengan bulan Natal. Mungkin
mulai dari akhir bulan November, toko-
toko perbelanjaan dan mal-mal sudah
mulai memasang ornamen Natal dan
memainkan lagu-lagu Natal.

~ Deck the halls with boughs of holly
Falalalala, lalalala

"Tis the season to be jolly
Falalalala, la la la la ~

Kira-kira apa yang membuat kita jolly
setiap kali memasuki bulan Desember
atau menyambut hari Natal? Mungkin tidak
sedikit dari kita yang senang menyambut
bulan Desember karena artinya ada diskon
di mana-mana. Maka, mungkin belanja
adalah prioritas kita di bulan Desember ini.
Ada pula yang mungkin sudah sibuk booking
restoran sana-sini untuk Christmas lunch
atau dinner dengan teman-teman dan
keluarga. Ada juga yang mulai sekarang
sudah berburu tiket pesawat atau kereta
untuk pergi berlibur ke luar kota ataupun
luar negeri.

Kalau kita melihat kepada hari Natal
yang pertama, orang-orang Majus pun
menyambutnya dengan pergi ke luar
negeri. Ada yang menafsirkan bahwa these
wise men from the East kemungkinan
berasal dari Persia, jadi untuk mencapai
Yerusalem mereka harus menempuh jarak

kira-kira 2.200 kilometer. Jelas bahwa
perjalanan ini bukan demi pergi berlibur,
tetapi demi bertemu dengan Sang Anak
Allah yang baru lahir, yang ditandai dengan
munculnya Bintang Timur.

Ketika orang-orang Majus ini
tahu bahwa Sang Bayi ada
di Betlehem, mereRg langsung
pergi Re sana tanpa menunda-
nunda. Prioritas mereka jelas.
Mereka mau bertemu dengan
Sang Mesias yang baru lahir.

Ketika orang-orang Majus ini tahu bahwa
Sang Bayi ada di Betlehem, mereka
langsung pergi ke sana tanpa menunda-
nunda. Prioritas mereka jelas. Mereka mau
bertemu dengan Sang Mesias yang baru
lahir. Mereka sangat bersukacita ketika
bintang itu menuntun mereka tepat ke
rumah di mana Sang Bayi berada. Mereka
pun tidak datang dengan tangan kosong,
mereka membawa hadiah yang tidak bisa
dibilang murah. Mereka mempersembahkan
emas, kemenyan, dan mur.

Demikian pula prioritas kita adalah
untuk datang kepada Allah untuk
menyembah Dia dan untuk menikmati
dan memuliakan Dia. Kita tidak pernah
dipanggil untuk memprioritaskan urusan
badan kita, atau perut kita, atau atap
di atas kepala kita. Karena no matter
seberapa bagus baju kita, atau betapa
kenyangnya perut kita, atau megahnya
rumah kita, tetap tidak bisa menjamin
kepuasan kita sebagaimana yang dialami
oleh bangsa Israel. Sebagaimana dicatat

POKOK DOA

dalam Hagai 1:6, “Kamu menabur
banyak, tetapi membawa pulang hasil
sedikit; kamu makan, tetapi tidak
sampai kenyang; kamu minum, tetapi
tidak sampai puas; kamu berpakaian,
tetapi badanmu tidak sampai panas;
dan orang yang bekerja untuk upah, ia
bekerja untuk upah yang ditaruh dalam
pundi-pundi yang berlobang!”

Satu-satunya yang bisa memuaskan kita
hanyalah Allah. Allah Anak berinkarnasi
menjadi daging supaya bisa diam di antara
kita (Yoh. 1:14). Diam bisa diterjemahkan
secara literal dari bahasa aslinya, yaitu
dengan kata tabernacle - He tabernacled
among us. Kita tidak lagi diperintahkan
untuk membangun Rumah Allah secara fisik
seperti perintah yang diberikan kepada
bangsa Israel, karena Tuhan Yesus Kristus
sudah datang menjadi Rumah Allah yang
ultimat, menjadi satu-satunya mediator
supaya manusia berdosa dapat bertemu
dengan Allah.

Relasi dengan Allahlah yang seharusnya
menjadi prioritas kita. Biarlah dalam
memasuki masa adven Natal ini, kita
mengerti bagaimana seharusnya memenuhi
kebutuhan sandang-pangan-papan kita —
sandang: mengenakan kebenaran Kristus
yang telah diimputasikan kepada kita
(2Kor. 5:21), pangan: mengenyangkan
jiwa kita dengan setiap firman yang keluar
dari mulut Allah (Mat. 4:4), dan papan: di
dalam Dia tumbuh seluruh bangunan, rapi
tersusun, menjadi Bait Allah yang kudus,
di dalam Tuhan (Ef. 2:21).

Kiranya dalam menyambut the season to
be jolly, kita bersukacita bukan karena
our halls are decked with boughs of holly,
tetapi karena our hearts are decked with
words of Holy. Amin.

Widya Sheena
Pemudi FIRES

1. Kita mengucap syukur untuk penyertaan dan pemeliharaan Tuhan atas rangkaian Gospel Rallies, Seminar, dan
Grand Concert Tour di Australia dan Selandia Baru pada akhir Oktober dan awal November ini. Kiranya semua jemaat yang telah
mendengarkan firman dibakar hatinya rela menyerahkan hidupnya bagi pekerjaan Tuhan dan makin rela dibentuk oleh Tuhan.
Demikian juga, setiap orang yang sudah diberkati melalui pementasan karya-karya musik oleh Jakarta Simfonia Orchestra
dan Jakarta Oratorio Society digugah berbagian dalam mencintai dan mengembangkan musik yang baik di masa akan datang.

. Kita juga mengucap syukur untuk pemeliharaan Tuhan kepada GRIl Sydney yang karena anugerah-Nya telah memiliki
gedung gereja sendiri yang diinaugurasikan pada tanggal 3 November 2019, pk. 09.30 waktu setempat, dipimpin oleh
Pdt. Dr. Stephen Tong. Kiranya kehadiran GRII Sydney menjadi berkat bagi masyarakat di Sydney dalam mengenal Allah sejati
dan dalam melayani Dia makin sungguh-sungguh.
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Beginilah firman TUHAN semesta alam: Bangsa
ini berkata: “Sekarang belum tiba waktunya
untuk membangun kembali Rumah TUHAN!”
(Hag. 1:2)

Kitab Hagai dibuka dengan kalimat tuduhan
Allah terhadap bangsa Israel yang belum
lama pulang dari pembuangan Babel. Setelah
70 tahun lebih diperbudak di Babel, bangsa
Israel akhirnya pulang ke Yerusalem. Ketika di
Yerusalem, sejauh mata mereka memandang,
yang ada hanya reruntuhan akibat kalah perang.
Maka, mereka harus membangun Yerusalem
dari nol. Bagi seorang manusia, ketika disuruh
memilih mendirikan rumah, tembok, atau
tempat ibadah, maka hal yang paling masuk
akal adalah mendirikan rumah terlebih dahulu,
baru tembok, dan terakhir tempat ibadah.
Sepulang dari pembuangan, para suami harus
memberi tempat berdiam dan berlindung bagi
istri dan anaknya. Setelah keluarga tenang dan
aman, barulah kerja membangun tembok supaya
tidak diganggu dan diserang oleh musuh. Maka,
sewajarnya membangun rumah ibadah menjadi
prioritas terakhir. Begitulah yang dilakukan
bangsa Israel. Menurut logika manusia, hal ini
sangat masuk akal. Sama seperti kita hari ini,
kita lebih mengutamakan kuliah, pekerjaan, dan
waktu liburan kita lebih dari Allah. Makanya kita
bisa begitu serius ketika melakukan tugas kita
saat kuliah atau kerja dan begitu santai untuk
pergi jalan-jalan berwisata sambil “refreshing”
dari sumpeknya weekday. Apabila masih ada sisa
waktu, di situlah tempat kita sediakan waktu
untuk membaca Alkitab, berdoa, dan ke gereja.
Namun kita melihat, Nabi Hagai menentang
keras worldview seperti ini.

Pertama, Nabi Hagai mengajak Israel untuk
mengingat kembali bahwa mereka adalah umat
Allah melalui perjanjian di Gunung Sinai. Hagai
1:6 penting untuk dimengerti berdasarkan konteks
perjanjian Israel di Gunung Sinai dan kutukan
yang sudah ditetapkan untuk pelanggaran. Di
sanalah Musa memperingatkan bangsa Israel
bahwa pengkhianatan dan pelanggaran terhadap
perintah Allah akan mendatangkan kekeringan
dan kelaparan (Im. 26:26; UL. 28:16, 18, 38-40),
kekurangan anggur (Ul. 28:39), dan berbagai
kebutuhan sehari-hari (Ul. 28:19, 23-24, 44).
Hal tersebutlah yang terefleksi pada Hagai 1:6.
Namun, bukan kelaparan yang menyengsarakan
yang terjadi, sebab orang-orang masih tetap
akan menuai, makan, minum, berpakaian, dan
mendapatkan upah. Tetapi, meskipun mereka
sudah bekerja keras, mereka akan mengalami
ketidakpuasan dan hasil yang tidak maksimal.
Hasil ladang ada, tetapi sedikit. Bisa makan,
tetapi tidak mengenyangkan. Bisa minum,

g
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tetapi tidak menyegarkan. Berpakaian, tetapi
tidak menghangatkan badan, dan dapat upah,
tetapi seakan mempunyai dompet bocor karena
terbatasnya hasil panen dan biaya hidup yang
makin hari makin meningkat. Di waktu itu, bangsa
Israel tidak akan menikmati berkat berlimpah
dari Allah. Meskipun banyak dari mereka berhasil
pulang kembali dari pembuangan, namun mereka
harus mengalami kutukan secara komunal,
karena ketidaktaatan mereka kepada Allah.
Dalam gagalnya mereka mendirikan Bait Allah,
mereka menunjukkan bahwa pada dasarnya
mereka belum kembali kepada Allah, mencintai
dan menaati Allah dengan seluruh hati, jiwa, dan
pikiran mereka (UL. 30:1-6).

Hagai 1:9 juga menambahkan keluhan Allah
kepada umat-Nya. “Kamu mengharapkan
banyak, tetapi hasilnya sedikit, dan ketika kamu
membawanya ke rumah, Aku menghembuskannya.
Oleh karena apa? Demikianlah firman TUHAN
semesta alam. Oleh karena Rumah-Ku yang
tetap menjadi reruntuhan, sedang kamu
masing-masing sibuk dengan urusan rumahnya
sendiri.” Kata “hasil” mengindikasikan bahwa
hasil ladanglah yang dihembuskan oleh Allah.
Hal ini begitu menyedihkan, sebab nabi-nabi
sebelumnya berdoa dan menjanjikan harapan
yang besar akan kelimpahan hasil ladang setelah
umat Allah kembali dari pembuangan (Yer.
31:11-14; Am. 9:13-15). Karena itu, mereka
mempunyai ekspektasi tinggi ketika mereka
pulang. Namun, betapa besar kekecewaan
mereka, sebab mereka tidak dapat mengalami
apa pun yang dijanjikan. Apa yang dibawa pulang
ke rumabh secara literal ditiup oleh Allah. Betapa
banyak juga janji Allah di dalam hidup ini yang
belum kita terima karena gagalnya kita menaati
berbagai perintah Allah. Kita sudah dibaptis dan
menjadi orang Kristen, menerima Roh Kudus
yang dijanjikan Allah karena menjadi orang
Kristen yang percaya kepada Tuhan Yesus, serta
berbagai kelimpahan dari Allah. Namun, kita
masih mengalami kekosongan hidup. Begitu
banyak remaja, pemuda, hingga orang dewasa
Kristen harus mencari hiburan di luar untuk
mengisi kekosongan hatinya, rasa lapar, dan rasa
haus jiwa kita yang tidak pernah terpuaskan.
Tidakkah kita sadar bahwa urusan kita dengan
Allah belum beres?

Allah kembali bertanya dalam Hagai 1:9,
“Mengapa?” Allah menjawab, “Oleh karena
Rumah-Ku yang tetap menjadi reruntuhan,
sedang kamu masing-masing sibuk dengan
urusan rumahnya sendiri.” Kekecewaan Allah
soal mendirikan rumah, di sini sudah diulang
sebanyak dua kali (Hag. 1:4 dan 9) di dalam
satu pasal yang sama. Di dalam bahasa Ibrani,

pengulangan berarti penekanan akan pentingnya
suatu ucapan. Dikatakan bahwa umat Israel
punya waktu, tenaga, dan keinginan untuk
membangun. Namun, seluruh energi yang
mereka punya diarahkan kepada arah yang
salah. Prioritas mereka diarahkan kepada diri
mereka sendiri daripada diarahkan kepada
Allah. Itu sebabnya mereka harus dihukum
Allah. Ketika Allah menghukum umat-Nya,
kita harus membacanya menurut kacamata
perjanjian Allah dengan umat-Nya. Tujuan
Allah menghukum umat-Nya adalah demi
mendisiplinkan umat-Nya, dengan harapan
mereka mau kembali kepada Allah.

Ketika umat Allah menunjukkan ketidaksetiaan
kepada Allah, hukuman Allah bukan hanya
berdampak kepada manusia saja, tetapi seluruh
alam juga akan terdampak (Hag. 1:10-11). Bukan
hanya bangsa Israel yang akan kekurangan
makanan, melainkan gandum, anggur, minyak,
hasil tanah, manusia, hewan, dan segala hasil
usaha juga terdampak hukuman Allah. Tidakkah
kita sadar, pada waktu kejatuhan manusia
pertama, yakni Adam dan Hawa, satu orang
berdosa, seluruh manusia menjadi berdosa? Maka,
ketika kita melakukan suatu ketidakbenaran,
suatu dosa, bukan hanya kita yang akan
mendapat hukuman dari Allah, melainkan orang
lain pun akan terkena dampaknya.

Hagai secara to-the-point memerintahkan
bangsa Israel membangun Bait Allah untuk
menyenangkan dan memuliakan Allah. Allah
menghukum menurut kebijaksanaan-Nya
kepada bangsa Israel. la menghukum untuk
mendisiplinkan, sebagai peringatan, supaya
mereka mau rendah hati di hadapan Allah dan
bertobat dari dosa mereka. Demikian juga
kita, jika kita dihukum Allah karena kesalahan
yang kita perbuat, kita mesti bertobat.
Sebab, Allah mendisiplinkan anak-anak-Nya
dan memberi peringatan kepada anak-anak-
Nya untuk bertobat dan kembali kepada-Nya
(Luk. 13:1-5; 1Kor. 11:30; lbr. 12:4-13; Yak.
5:14-15; Why. 2:22). Jika Allah tidak pernah
menghukum atau mendisiplin kita, berdoalah
supaya Allah memberikan belas kasihan-Nya
kepada kita. Sebab, orang yang dikasihi Allah
pasti dididik Allah, meskipun tidak semua
hukuman atau kesengsaraan itu akibat dari
dosa tertentu (Kitab Ayub; Yoh. 9:1-3). Namun,
Allah kita bukanlah Allah yang dipercaya
orang Deist, yaitu kepercayaan akan Allah
yang mencipta lalu meninggalkan ciptaan-
Nya melewati hari demi hari di luar topangan
tangan dan kontrol Allah. Berdoalah supaya
Allah melunakkan hati kita dan membimbing
kita keluar dari dosa yang sudah menutup
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telinga kita dari teguran firman Tuhan dan
membutakan kita dari murka Allah.

Hagai 1:12 mencatat, setelah bangsa Israel
menyadari hukuman yang sedang menimpa
mereka, Israel di saat itu juga langsung
berbalik arah dan bertobat. Hal ini tidak biasa
terjadi pada bangsa Israel, sebab bangsa Israel
terkenal suka menolak teguran nabi-nabi dan
mengeraskan hati. Namun, tidak pada peristiwa
ini. Pembuangan di Babel begitu membuat
mereka terpukul karena harus terpisah dengan
Allah berpuluh-puluh tahun lamanya, hingga
membuat mereka jera untuk mengabaikan Allah.
Maka, ketika mendengar teguran, mereka tidak
lagi berani melawan Allah mereka. Bagi bangsa
Israel, Allahlah identitas mereka. Tidak ada
allah lain selain Allah. Di tengah kegentaran
dan kengerian (Hag. 1:13), Allah memberi janji
yang paling melegakan yang pernah mereka
terima, “I am with you”-“Aku ini menyertai
kamu.” Allah bekerja di dalam hati orang-orang
yang menaati Dia. Allah beserta mereka yang
taat kepada-Nya. Di dalam ayat 14, bangsa
Israel begitu diberkati dengan semangat dan
sinkronisasi hati di antara mereka. Mengutip

Pdt. Edward Oei di FIRES, meskipun rumah
pribadi tidak dibangun terlebih dahulu, istri
tidak boleh cerewet, tidak menghalangi suami
di dalam melakukan pekerjaan Allah, melainkan
hati mereka harus bisa sinkron. Keluarga hidup
berdamai, musuh dari luar dihalau oleh Allah,
para pria bisa sehati dan sinkron, dan berbagai
berkat lainnya, sehingga pembangunan Rumah
TUHAN semesta alam, Allah mereka, selesai.

Dua ribu tahun yang lalu, ketika Tuhan Yesus
turun ke dalam dunia, tujuan ultimat Allah akan
pendirian Bait Allah sudah dipenuhi. Kristus, Sang
Imanuel, Allah beserta kita, hadir dalam dunia ini,
bagi umat-Nya. Karena itu, Bait Allah bukan lagi
bangunan, melainkan umat Allah, yaitu gereja-
Nya (Ef. 2:21; 1Ptr. 2:4-5) dan ciptaan baru (Why.
21-22). Sebab itu, fokus prioritas orang Kristen
dalam hidup ini bukanlah bangunan di Yerusalem,
tetapi Yesus Kristus, pertumbuhan kesucian
Gereja-Nya, dan penyambutan Yesus Kristus
yang kedua kali. Karena kita sudah mempunyai
Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru, pesan
Hagai bukan lagi berupa pendirian bangunan fisik
Bait Allah ataupun bangunan gereja, bukan juga
membahas mengenai memberikan berapa banyak

uang untuk membangun gereja, tetapi melakukan
yang lebih besar dari itu, yakni menyerahkan
diri untuk mencintai Allah sepenuhnya dengan
mengenal Dia, melalui mempelajari firman-Nya
sedalam mungkin dan seluas mungkin serta
menjalankannya sesempurna mungkin, demikian
juga rela pergi menginjili sampai ke ujung bumi.
Secara logika dalam keberdosaan kita, pekerjaan
ini sulit dan tidak masuk akal, atau bahkan terlalu
sepihak. Tetapi, seperti orang-orang di zaman
Nabi Hagai, orang Kristen diperintahkan untuk
melakukannya dan kita akan dikuatkan dengan
janji Allah, “I am with you”-“Aku menyertai
kamu” (Mat. 28:20). Kiranya Tuhan menyertai
dan memberkati kita!

Hanshen Jordan
Pemuda FIRES

Referensi:
1. Petterson, Anthony. 2015. Haggai, Zechariah &
Malachi. InterVarsity Press.

Lal’s Take Time e Pene@ro

SOLA FIDE

By faith alone... Hanya melalui iman... Iman kepada siapa?
Yesus Kristus, yang menjadi Subjek dan Objek iman kita.
Sola fide adalah salah satu slogan kunci Reformasi yang juga
merupakan salah satu karakteristik kunci yang terpenting untuk
membedakan Injil sejati dengan Injil palsu. Pada dasarnya,
ajaran hanya melalui iman kepada Yesus Kristus menjadi
pembeda sekaligus pemisah antara iman Kristen dan ajaran

agama dan kepercayaan lainnya.

Di atas sudah disebutkan bahwa keselamatan jiwa kita didasarkan
kepada pencapaian Allah melalui karya penebusan Kristus. Apa
artinya terhadap hidup kita? Realitas ini harusnya membuat hidup
kita tenang, lega, dan bebas. Kita tidak lagi diikat oleh ketakutan
dan kecemasan akan keselamatan jiwa kita, karena keselamatan
jiwa kita tidak didasarkan pada pencapaian kita, tetapi pencapaian
Allah. Apa sih pencapaian Saudara dan saya yang bisa membuat

jiwa kita tenang dan menikmati kelegaan sejati? Cobalah kita

renungkan pencapaian-pencapaian apa yang telah kita dapatkan,
Hanya melalui iman kepada Yesus Kristus, kita dianggap benar  yang membuat hati kita merasa tenang dan lega selamanya!
oleh Allah, prasyarat bagi penebusan kita, bukan usaha, jasa,
atau perbuatan terbaik kita. Jadi berbeda dengan ajaran agama
apa pun, orang percaya diselamatkan oleh percayanya kepada
Yesus Kristus dan pencapaian-Nya di atas kayu salib. Karena
itu dikatakan bahwa keselamatan kita adalah semata-mata

pemberian Tuhan (Ef. 2:8).

Blaise Pascal menuliskan kalimat berikut dalam bukunya berjudul

Pensees:
What else does this craving, and this helplessness, proclaim
but that there was once in man a true happiness, of which all
that now remains is the empty print and trace? This he tries
in vain to fill with everything around him, seeking in things
that are not there the help he cannot find in those that are,
though none can help, since this infinite abyss can be filled
only with an infinite and immutable object; in other words
by God himself. (148/428, Penguin edition)

Adalah hal yang sangat menakjubkan bahwa iman Kristen
berpusat pada pencapaian Allah melalui karya penebusan
Yesus Kristus, Allah yang menjadi manusia. Iman kita dan
keselamatan jiwa kita tidak didasarkan pada usaha dan
pencapaian manusia seperti pada ajaran-ajaran lain. Satu-
satunya cara untuk kita diselamatkan dan dibenarkan
adalah jika kebenaran Kristus (righteousness of Christ) itu
ditanamkan dalam diri kita (2Kor. 5:21). Di sini kita mendapati
bahwa di luar Kristus, tidak seorang pun dapat memperoleh
pembenaran Allah (righteousness of God). Dengan kata lain,
Allah hanya mengenal satu kebenaran, yaitu kebenaran
Kristus (righteousness of Christ). Konsekuensinya, jika kita
mengabaikan dan menyingkirkan ajaran pembenaran hanya
melalui iman pada Yesus Kristus, kita membuang satu-satunya
cara untuk diselamatkan.

Jika jangkar iman kita adalah pencapaian Allah, kita memiliki
dasar yang kukuh untuk berdiri teguh mengerjakan pekerjaan-
Nya, sekaligus tidak goyah menghadapi tantangan zaman
(1Kor. 15:58). Jadi, marilah kita berhenti sebentar, pikirkan
dengan serius sejauh apa dampak dari kelegaan karena
pencapaian Allah dalam hidup kita! Soli Deo gloria.

Vik. Maya Sianturi Huang
Wakil Koordinator Bidang Pendidikan Sekolah Kristen Calvin
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tiga nabi setelah pembuangan Israel.

Dilihat dari Hagai 2:3, banyak yang
menyimpulkan bahwa Nabi Hagai pasti
telah melihat Bait Allah Salomo sebelum
kehancurannya pada tahun 586 SM. Dalam hal
ini, Hagai berusia 70 tahun ke atas ketika dia
menulis Kitab Hagai. Dalam membaca Kitab
Hagai, sangat perlu untuk melihat konteks
dari Kitab Ezra karena kisah dalam Kitab
Hagai merupakan bagian dari keseluruhan
kisah yang tercatat dalam Kitab Ezra (Ezr.
5:1). Kitab Hagai mempunyai dua pasal dan
terbagi menjadi empat poin. Artikel ini akan
membahas empat pesan yang disampaikan
dalam Kitab Hagai untuk pembaca mula-mula
dan bagaimana pesan-pesan tersebut dapat
dikaitkan dengan keadaan pada zaman ini.

Kitab Hagai adalah kitab pertama dari

Pesan pertama adalah peringatan untuk
membangun Bait Suci dalam Hagai 1. Setelah
masa pembuangan, bangsa Yehuda mendapat
banyak tekanan dalam membangun Bait Suci
karena banyak bangsa lain yang menentang
pembangunan kembali Bait Suci. Namun dalam
Kitab Hagai, Tuhan menegur bangsa Yehuda
melalui Nabi Hagai karena pembangunan
Bait Suci terhambat sebagai akibat dari
bangsa Yehuda yang egois dan kurang
memedulikan Tuhan. Alih-alih mengabdikan
diri dan semangat mereka dalam membangun
Bait Suci, mereka menggunakan waktu,
tenaga, dan uang yang mereka miliki untuk
membangun dan mempercantik tempat
tinggal mereka sendiri (Hag. 1:4, 1:9).
Sebenarnya keputusan membangun kembali
rumah sendiri terlebih dahulu sangatlah
logis. Tanpa rumah, tanpa tempat berteduh
bagi keluarga, bagaimana mungkin Bait
Allah dapat dibangun dengan baik? Bukankah
kisah ini cukup familier bagi kita? Kita pun
mempunyai sifat yang sama. Sibuk dengan
urusan pribadi dan lupa akan pembangunan
Gereja Tuhan atau Kerajaan-Nya, dan kita
tentunya juga memiliki alasan yang sangat
logis. Selain itu, penerimaan oleh orang sekitar
kita merupakan dorongan yang kuat dalam
melakukan banyak hal. Apa kata dunia jika
kita lebih mementingkan Bait Allah daripada
kesejahteraan keluarga sendiri? Bukankah
mereka juga ladang pelayanan yang Tuhan
percayakan kepada kita? Hal-hal seperti ini
dapat mendorong manusia lebih memikirkan
diri sendiri dan memandang sebelah mata

an Relevansi lnya

pekerjaan Tuhan, karena pekerjaan bagi
diri dianggap lebih memberikan manfaat,
baik secara materi maupun pengakuan dari
sekitar. Akhirnya, kita menjadi tidak acuh,
tidak peka, dan bahkan tidak merasa perlu
memperjuangkan pertumbuhan keinginan dan
kerelaan melakukan perintah Tuhan.

Pesan kedua dalam Kitab Hagai adalah
dorongan dan penghiburan Tuhan saat
membangun Bait Suci (Hag. 2:1-9). Tuhan
memberi pesan melalui Nabi Hagai untuk
bangsa Yehuda supaya fokus kepada waktu
kedatangan Mesias. Melalui pesan ini, bangsa
Yehuda diberikan dorongan, karena pada
saat itu mereka takut terjadi hal-hal yang
tidak diinginkan saat membangun Bait Suci.
Namun dalam bagian ini, Tuhan memberikan
pernyataan bahwa la menyertai mereka
(ay. 5), seperti janji yang telah la ikat pada
saat mereka keluar dari Mesir (ay. 6). Tuhan
mengatakan bahwa la ada bersama-sama
dengan mereka dan bahwa itu merupakan
penghiburan bagi bangsa Yehuda. Dalam
kehidupan pada zaman ini, pekerjaan Tuhan
sudah pasti bukan hal yang mudah. Kita
dituntut lebih berani memikul salib demi nama
Tuhan ditinggikan, bahkan mungkin harus
berkorban nyawa. Tentu hal itu sulit dan sangat
berat untuk dibayangkan di zaman sekarang.
Kita sudah begitu pintar dalam menggali
firman Tuhan untuk mendukung kehendak
kita, sampai-sampai kehendak kita terlihat
sama dengan kehendak Tuhan. Memang benar,
pada zaman yang sekuler ini, sungguh banyak
kesulitan untuk menyatakan Kerajaan Tuhan,
seperti halnya orang Israel yang mendapatkan
kesulitan yang besar dalam membangun Bait
Suci. Namun dalam kitab ini, orang Kristen
diingatkan bahwa mereka tidak sendiri. Tuhan
bukan hanya memerintah, namun Tuhan juga
berjuang bersama-sama dengan mereka,
bergumul, dan memikul beban bersama. Tuhan
tidak pernah meninggalkan umat-Nya ketika
mereka menjalankan kehendak-Nya. Justru
di dalam kesulitan dan ancaman bahaya, kita
akan makin melihat secara nyata pimpinan
Tuhan bagi umat-Nya.

Pesan ketiga dalam Kitab Hagai adalah
peringatan akan kekudusan (Hag. 2:11-15).
Pasal tersebut berisi salah satu peringatan
paling jelas terhadap kekotoran spiritualitas
Perjanjian Lama. Dalam ayat 14, ada

perumpamaan tentang seseorang yang najis
oleh mayat, menyentuh sesuatu, tentu sesuatu
yang disentuh orang tersebut akan menjadi
najis. Demikian juga dengan bangsa Yehuda di
hadapan Tuhan, segala hal yang dikerjakan dan
yang dipersembahkan untuk membangun Bait
Suci menjadi najis karena mereka sendiri sudah
menjadi najis oleh dosa-dosa mereka. Tuhan
memberikan peringatan ini kepada bangsa
Yehuda yang sedang mengerjakan Bait Suci,
bahwa tidak boleh sembarang orang boleh
berbagian dalam membangun Bait Suci. Orang-
orang najis yang membangun Bait Suci akan
menajiskan Bait Suci yang kudus. Dalam hal
ini, bukan kekudusan yang akan menguduskan
orang-orang najis, tetapi kenajisan yang akan
menajiskan pekerjaan Tuhan yang kudus.
Pada zaman ini, mungkin banyak anggota
gereja yang aktif dalam pelayanan, namun
sedikit yang melayani dengan tulus dan jujur.
Pada hari Minggu melayani di gereja, namun
dari hari Senin hingga Sabtu hidup kotor dan
sembarangan. Selingkuh, menggelapkan uang,
menipu, korupsi, seks bebas, atau hal-hal lain
seperti malas, menyontek, mengambil hasil
orang lain; hal-hal ini najis di mata Tuhan.
Banyak orang Kristen yang menyepelekan
keseriusan dalam melayani Allah, mereka
menajiskan pelayanan tersebut. Tuhan tidak
bisa ditipu dengan alasan rasionalisasi kita,
Tuhan tidak bisa ditipu juga dengan doa minta
ampun tanpa pertobatan dari dalam hati yang
paling dalam.

Pesan keempat dalam Kitab Hagai adalah
dorongan dan pengharapan dengan melihat
kepada masa depan (Hag. 2:20-23). Dalam
Kitab Hagai, pesan yang disampaikan adalah
janji Tuhan kepada Zerubabel di masa yang
akan datang, bahwa Tuhan memilih Zerubabel,
bupati Yehuda, untuk menjadi “pangeran
kedamaian” yang akan menghakimi bangsa-
bangsa pada saat kemunculan-Nya (Hag. 2:20-
23). Orang Israel pada masa itu baru kembali
ke Israel dari pembuangan di Babel dan
mereka dalam kondisi yang hancur. Mereka
melihat Bait Allah yang sudah rata dengan
tanah, tembok Yerusalem yang sudah runtuh,
sejauh mata memandang hanyalah reruntuhan
belaka. Mereka melihat kehancuran dan
hal ini menimbulkan keputusasaan. Karena
itu, tidaklah heran mereka terus mengingat
masa lalu, yaitu masa kemegahan Israel pada
zaman Daud dan Salomo. Namun pada bagian
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ini, Tuhan tidak menghibur mereka dengan
membawa mereka melihat masa lalu, masa
kejayaan Israel, masa Tuhan menyatakan kuat
kuasa-Nya yang besar, namun Tuhan membawa
mereka melihat janji Tuhan di masa yang
akan datang. Bangsa Yehuda diajar untuk
melihat ke depan, memegang janji Tuhan
dan percaya akan kuat kuasa Tuhan yang akan
menggenapkan janji-Nya dengan pasti, bukan
terus mengenang masa lalu. Banyak dari kita
sulit maju karena terus mengenang kejayaan
masa lalu, kenyamanan yang pernah dialami,
bahkan kesuksesan orang lain, dan lupa akan
janji Tuhan serta pekerjaan Tuhan yang akan
Tuhan genapi dalam hidup kita sendiri. Kita
menjadi pasif dalam gereja karena hanya hadir

sebagai penikmat, bukan pelayan yang rela
sepenuhnya dipakai Tuhan. Kita mengenang
kenikmatan, menikmati kenyamanan, dan
menuntut pertumbuhan rohani yang instan
tanpa perjuangan. Inilah yang melumpuhkan
kita untuk membangun Kerajaan Allah di
zaman ini.

Dalam kitab ini, keempat pesan tersebut
memberikan peringatan agar setia kepada
perintah Allah untuk membangun Bait Suci,
penghiburan akan penyertaan Tuhan saat
membangun Bait Suci, peringatan akan
kekudusan dalam membangun Bait Suci,
dan dorongan untuk melihat dan percaya
kepada janji Tuhan di masa depan. Kiranya

Kitab Hagai ini mengingatkan kita akan
panggilan dan perintah Tuhan kepada kita
sebagai umat-Nya di tengah dunia yang tidak
bersahabat ini, khususnya para pemuda yang
kurang berpengalaman, cenderung sombong,
sulit diajar, dan hedonis ini. Seberapa pun
sulit dan besarnya tantangan yang kita
hadapi dalam menghidupi panggilan sebagai
seorang Kristen sejati, haruslah kita tetap
setia kepada Tuhan. Karena kita tahu bahwa
Tuhan terus menyertai kita dan la pasti
menggenapi janji-janji-Nya.

Timtania Lasyana Graceli
Pemudi GRIl Bandung

PWW; Tnan Rasalc (Bagian 32)

Sambungan dari halaman 3

Tuhan Yesus berkata, “Aku akan mengirim Roh
ke dalam hatimu, menyertai engkau sampai
selamanya. Engkau bukan hidup terkutuk
seorang diri, engkau akan didampingi Roh
Kudus.” Roh berada di dalam hidup kita, Roh
Penghibur, Roh Kasih, yang menuangkan cinta
kasih Allah yang limpah ke dalam hati kita

untuk selama-lamanya. Itulah Roh Kudus.

Pertama, Roh ini adalah Roh yang kekal. Semua
persahabatan tidak kekal karena manusia bisa
berubah. Janji para pedagang bisa berubah,
karena manusia tidak bisa dipercaya. Tetapi
Roh Allah yang dikirim adalah Roh Kekal
dan Allah yang bertanggung jawab. Dia akan
menyertai sampai kesudahan alam. Hanya
satu ayat yang mengatakan, Roh Suci adalah
Roh yang kekal, yaitu dalam Ibrani 9:14. Yesus
Kristus mempersembahkan darah-Nya, melalui
Roh Kudus. Roh Kudus yang membawa darah
Yesus kepada Allah Bapa adalah Roh Kudus yang
kekal. Maka Roh Kudus mempunyai pelayanan
yang kekal, berkhasiat kekal, dan pelayanan itu
membawa darah Yesus untuk dipersembahkan
kepada Allah, demi membersihkan hati nurani
dan menyucikan semua perbuatan kita.
Penebusan itu dilaksanakan oleh Roh Kudus
melalui mempersembahkan Kristus dengan
khasiat kekekalan, sehingga mendapatkan hasil
yang kekal. Ini ciri khas pertama: Roh yang kekal.

Kedua, Roh Kudus adalah Roh yang suci.
Kesucian adalah sifat Ilahi yang paling hakiki.
Istilah “suci” di dalam Alkitab mempunyai
arti bersih tanpa cela dosa di dalamnya, tanpa
melanggar hukum dan sifat Allah. Suci berarti
suatu kekudusan yang tidak bercacat cela, di mana
hidupnya, moralnya, dan segala kelakuannya
berkenan kepada Tuhan sepenuhnya. Kesucian

adalah satu-satunya sifat Ilahi yang tidak dimiliki
oleh yang lain. Dalam Alkitab, hanya satu kali
menyatakan “suci, suci, suci” (Yes. 6:3). Tiga kali
kesucian hanya dimiliki oleh Bapa, Anak, dan Roh
Kudus. Bapa adalah Allah yang suci. Anak-Nya
adalah Anak yang suci. Hanya satu yang kudus
dari Allah, yaitu yang turun menjadi manusia,
Yesus Kristus. Dan Roh Allah adalah Roh yang
suci, yang memberikan kebersihan kepada
manusia. Engkau harus menjadi orang Kristen
yang suci, karena kesucian itu bukan karunia dari
Allah, melainkan adalah sifat Allah, esensi Allah
sendiri yang tidak bisa dipalsukan. Jangan lupa,
karunia bisa dipalsukan, mujizat bisa dipalsukan,
bakat bisa dipalsukan, perkataan bisa dipalsukan,
yang tidak bisa dipalsukan adalah hidup suci.
Seorang hamba Tuhan boleh pintar melakukan
mujizat, berkhotbah, pandai dengan banyak
karunia lain, tetapi perlu kita lihat hidupnya
suci atau tidak. Jika hidupnya tidak suci, semua
karunia tiruan, semua karya pelayanan tidak
ada gunanya. Yang paling penting, esensi Allah
ada pada dia, atribusi Allah ada pada dia, sifat
moral Allah ada pada dia, ini membuktikan dia
dipenuhi Roh Kudus. Allah yang suci, mengirim
Anak yang suci, dan memberikan Roh yang suci
di dalam Gereja. Karunia paling besar yang Tuhan
berikan kepada Gereja adalah memberikan Roh

suci untuk mendampingi Gereja.

Ketiga, Roh Allah adalah Roh kebenaran. Istilah
Roh Kudus adalah Roh kebenaran terdapat
dalam Yohanes pasal 14-16. Yesus berkata,
“Aku akan pergi dan Roh kebenaran akan
turun kepada kamu; Aku akan mengirim Roh
kebenaran itu datang ke dunia, dan Dia akan
beserta dengan engkau, Dia akan tinggal di
dalam hati engkau, sampai selamanya.” Roh
kebenaran akan menyucikan engkau, karena
Roh Allah adalah Roh yang kekal, Roh yang

suci, dan Roh kebenaran yang akan mengajar

engkau, memimpin engkau masuk ke dalam
segala kebenaran. Ada tiga aspek atau tahap
kebenaran yang dikerjakan Roh Kudus: 1)
Kebenaran tahap pertama terbentang dari sejak
dunia dicipta hingga Perjanjian Lama selesai.
Kebenaran Tuhan yang menciptakan langit dan
bumi, kemudian secara terus-menerus mengirim
para nabi untuk mengajar manusia. Kebenaran
yang memberikan nubuat, membuktikan Allah
adalah Allah yang sejati, menunjukkan apa yang
akan terjadi pada hari depan. Di dalam Perjanjian
Lama semua kebenaran yang dinubuatkan
oleh nabi, diwahyukan oleh Roh Kudus. Ini
adalah kebenaran tahap pertama. 2) Kebenaran
tahap kedua adalah ketika Yesus sendiri datang,
menjelma menjadi manusia, menjadi Juruselamat
bagi orang berdosa dan kemudian mengirim
para rasul untuk mengajar dan menggenapkan
Perjanjian Baru. 3) Kebenaran tahap ketiga,
di dalam sejarah setelah Yesus Kristus naik ke
sorga dan belum datang kembali, ini adalah
tugas Gereja mengisi sejarah, zaman yang paling
penting. Ini adalah kebenaran yang diwahyukan,
dinubuatkan di dalam Alkitab, tetapi sebagian
belum tergenapi di dalam sejarah.

Roh Kudus memimpin untuk menerapkan
ajaran Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru
di dalam hidup sehari-hari, hingga Yesus
datang kembali. Roh Kudus memimpin Gereja
masuk ke dalam segala kebenaran, termasuk
yang belum datang. Gereja mempunyai tugas
mengajar kebenaran Alkitab, kebenaran Yesus
Kristus, kebenaran dari para rasul. Gereja, para
Bapa Gereja, para reformator, dan setiap zaman
hamba Tuhan yang setia menafsirkan Kitab
Suci dan bagaimana menafsirkan keadaan
Yesus datang kembali. Ini disebut kebenaran
Allah. Roh Kudus adalah Roh yang kekal,
Roh Kudus adalah Roh yang suci, Roh Kudus
adalah Roh kebenaran. Amin.
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umat-Nya adalah kemuliaan Allah memenuhi
tempat kediaman-Nya dan awan menutupi
tempat kediaman-Nya tersebut (Kel. 16:10;
19:9-20; 24:15-18; 40:34-38; 1Raj. 8:10-11;
2Taw 5:13-14; 7:1-3; Yeh. 10:3-5; 43:1-5).
Kehadiran dan penyertaan YHWH inilah
yang seharusnya menjadi kerinduan setiap
umat Allah. Namun, ketidaktaatan mereka
untuk membangun Bait Allah mengakibatkan
Allah tidak hadir bersama umat-Nya dan
menjalankan pekerjaan pemulihan bagi
seluruh ciptaan.

Melihat kondisi seperti ini, Zerubabel bin
Sealtiel dan Yosua bin Yozadak pun tergerak,
beserta seluruh umat, untuk menaati suara
Allah yang disuarakan oleh Nabi Hagai. Lalu,
mereka pun takut kepada Allah. Takut akan
Allah merupakan bentuk ekspresi kesetiaan
umat Allah kepada janji-janji Allah (covenant
faithfulness). Mereka menyadari kedaulatan
YHWH dan kasih setia-Nya atas mereka
dan bertekad untuk menaati apa yang la
kehendaki. Nabi Hagai, mewakili Allah, pun
bereaksi terhadap respons mereka kepada
YHWH dengan menyatakan bahwa YHWH
beserta mereka (ay. 13). Kebesertaan
YHWH dengan umat-Nya menyatakan akan
pulihnya relasi antara YHWH dan bangsa
Israel karena mereka berespons terhadap
YHWH dengan pertobatan dan pembulatan
tekad untuk membangun Bait Allah. Umat
Allah menyelaraskan kehendak mereka
dengan kehendak YHWH dan YHWH pun
menyatakan kebesertaan-Nya dengan umat-
Nya. Inilah pertobatan umat Allah. Melalui
pertobatan mereka, Israel telah menyatukan
kehendak mereka dengan kehendak YHWH.
Kesatuan ini pun ditunjukkan dengan Allah
menggerakkan semangat atau roh Zerubabel,
Yosua, dan seluruh bangsa untuk membangun
Bait Allah. Allah bergerak melalui kuasa
Roh-Nya untuk menggerakkan roh-roh dari
setiap umat-Nya. Hal ini merujuk kepada
peristiwa hakim-hakim di mana Roh Allah
menyertai dalam penyelamatan bangsa
Israel. Dengan ini, kita juga bisa melihat
adanya kesatuan kehendak dan semangat/
roh antara YHWH dan umat-Nya. Bahkan, hal
ini pun sudah diantisipasi di dalam ayat 12 di
mana suara YHWH diidentifikasikan dengan
perkataan Nabi Hagai. Sebagaimana YHWH
telah menggerakkan Nabi Hagai sehingga
perkataannya selaras dengan suara YHWH,
maka YHWH pun sekarang menggerakkan
seluruh bangsa Israel di dalam ketaatan
sesuai dengan kehendak dan kuasa Roh
Allah. Terlebih lagi, kesatuan ini juga selaras
dengan salah satu tema utama yang ingin
ditekankan oleh Nabi Hagai.

Kita melihat bahwa penggenapan janji
eskatologis Allah kepada Israel, yaitu
peneguhan Kerajaan Allah dan pemulihan
seluruh ciptaan, digenapi dengan ketaatan
umat Allah kepada YHWH. Umat Allah
tidak hanya menikmati akan kebesertaan
dan berkat dari YHWH yang menggenapi
janji-Nya kepada umat-Nya, tetapi mereka
sendiri pun juga harus bertanggung jawab

untuk menggenapi janji tersebut. YHWH
menggenapi janji-Nya untuk menghadirkan
Kerajaan Allah dan hadir beserta umat-Nya
dengan menggerakkan umat-Nya untuk
bertanggung jawab dan berpartisipasi
di dalam mendatangkan Kerajaan Allah
melalui ketaatan mereka. Kedaulatan Allah
dalam menggenapi janji-Nya tidak pernah
meniadakan tanggung jawab umat-Nya,
bahkan kita melihat bahwa kedua hal ini
merupakan suatu kesatuan organik di dalam
narasi Kitab Hagai.

Memasuki pasal kedua, setelah satu bulan,
pembangunan Bait Allah mengalami suatu
kendala karena umat Israel mengenang
kembali akan kejayaan Bait Allah yang
dibangun oleh Salomo (ay. 3) dan
membandingkannya dengan Bait Allah yang
sedang mereka bangun. Bait Allah yang
sedang mereka bangun seperti tidak ada
artinya dibandingkan dengan Bait Allah yang
dibangun Salomo. Hagai pun memberikan
sebuah balasan yang sangat menarik. Hagai
tidak hanya memberikan kepastian akan
kebesertaan Allah dalam pekerjaan mereka
saat ini, tetapi ia juga menunjukkan bahwa
pekerjaan restorasi Bait Allah pada saat itu
masih bersifat sementara, dan menunggu
realitas eskatologis yang menyatakan
kemuliaan Bait Allah dengan lebih agung
lagi. Sehingga, di pasal kedua, Nabi Hagai
menunjukkan bahwa pembangunan Bait Allah
tersebut pun bukanlah tujuan akhir atau
penggenapan final dari janji eskatologis Allah
kepada umat-Nya.

Di dalam ayat 4-5, YHWH berkata melalui
Nabi Hagai agar Israel menguatkan hati
mereka dan terus setia bekerja karena YHWH
senantiasa menyertai mereka dan Roh-Nya
tinggal beserta mereka. Bahkan, YHWH
pun merujuk kembali kepada perjanjian-
Nya kepada Israel di Sinai. Sehingga hal ini
menyatakan bahwa setelah begitu banyak
gejolak dan ketidaksetiaan yang meliputi
sejarah Israel hingga saat itu, YHWH
senantiasa tetap setia kepada perjanjian-
Nya, khususnya di Sinai. Hal ini merupakan
sebuah gema dari pasal pertama yang sudah
dibahas. Namun, di dalam ayat 6-9, hal yang
menarik di bagian ini adalah YHWH seperti
merelativisasi pembangunan Bait Allah yang
la sendiri kehendaki untuk Israel lakukan.
Hal ini ditunjukkan dengan bagaimana
YHWH menekankan janji eskatologis-Nya
(peneguhan Kerajaan Allah dan pemulihan
seluruh ciptaan melalui seorang Raja dari
keturunan Daud), tetapi juga menyatakan
bahwa hal tersebut akan digenapi di masa
yang akan datang dan bukan pada saat itu.
Bukanlah pada saat itu la akan mengguncang
seluruh ciptaan dan memulihkannya, tetapi di
masa yang akan datang la akan mengguncang
seluruh bangsa agar seluruh bangsa tunduk
dan mereka yang takut akan Allah datang ke
Gunung Sion, tempat kediaman-Nya. Terlebih
lagi, dikatakan bahwa bukanlah Rumah
Allah yang sedang dibangun Israel pada saat
itu yang akan melampaui kemuliaan Bait
Allah yang dibangun Salomo, tetapi Rumah
Allah yang kemudianlah yang akan melebihi

kemuliaannya yang semula. Di dalam ayat
10-19, Nabi Hagai kembali merelativisasi
pentingnya pembangunan kembali Bait Allah.
la menyatakan bahwa jika seorang membawa
sebuah daging kudus dan menyentuh roti
yang dapat dimakan dan tidak membuat
roti itu kudus, pembangunan Bait Allah yang
sesuai kehendak Allah itu tidak membuat
bangsa Israel menjadi bangsa yang kudus
dan memulihkan relasi mereka dengan
YHWH yang sudah hancur. Sebagaimana
seseorang yang telah menajiskan dirinya
dengan menyentuh mayat dan menyentuh
daging dan membuat daging itu najis,
maka sama halnya dengan bangsa Israel
yang penuh kenajisan dan ketidaksetiaan
akan menajiskan pekerjaan mereka dalam
pembangunan kembali Bait Allah. Dengan
ini, keberadaan Bait Allah yang sudah
dibangun kembali tidak membuat mereka
menjadi bangsa kudus yang setia kepada
YHWH. Jika bangsa Israel masih hidup di
dalam ketidakmurnian, ketidakadilan, dan
ketidaksetiaan kepada YHWH, pembangunan
Bait Allah menjadi najis. YHWH menginginkan
mereka untuk memiliki pertobatan yang
sejati dan kesetiaan dari hati mereka
kepada perjanjian mereka dengan YHWH.
Pertobatan palsu dan kesetiaan yang
sementara merupakan hal yang sangat najis
di hadapan Allah. Selain la menginginkan
bangsa Israel untuk membangun Bait Allah,
YHWH terlebih lagi menginginkan mereka
untuk mempersiapkan Bait Allah di dalam
hati mereka dengan pertobatan sejati dari
hati mereka.

Sebagai penutup, kita bisa melihat
pentingnya kediaman Allah yang bersekutu
bersama dengan umat-Nya. Allah kita yang
hidup ialah Allah yang tidak hanya berbeda
secara kualitatif dengan ciptaan-Nya, tetapi
Dia juga rela bersemayam dan tinggal
bersama ciptaan-Nya. Allah ingin bersekutu
dan berelasi dengan manusia di dalam
keutuhan pribadi mereka. Hal ini pun juga
membuka sebuah risiko di mana manusia
secara aktif melawan Allah. Ketika hal itu
pun terjadi, Allah di dalam kasih setia-Nya
senantiasa bekerja di tengah ciptaan-
Nya untuk mengerjakan keselamatan dan
pemulihan bagi seluruh ciptaan yang telah
jatuh ke dalam dosa, serta membangun
tempat kediaman-Nya di tengah umat-Nya di
dalam narasi sejarah keselamatan. Di dalam
cerita inilah kita berpartisipasi, sebagaimana
Nabi Hagai mengajak bangsa Israel untuk
berpartisipasi di dalam penggenapan janji
Allah melalui pembangunan Bait Allah. Kita
dipanggil untuk dengan setia mengerjakan
pekerjaan Allah yang la berikan kepada
umat-Nya dalam mendatangkan Kerajaan
Allah dan Yerusalem Baru di muka bumi ini.
Terlebih lagi, di dalam Anak Allah, yaitu
Yesus Kristus, kita dipersatukan dengan Dia
dan berbagian di dalam pekerjaan-Nya untuk
mendatangkan Kerajaan Allah hingga Kristus
datang kembali. Amin.
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